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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Peranan Anggota Koperasiyaan Suka Usaha
Riau Dalam Meningktakan Modal Dan Pendapatan Udaii@jau Menurut
Perspektif Hukum Islam. Penelitian ini adalah mekgm penelitian lapangan
yang dilakukan pada Koperakaryawan Suka Usaha Riau Jl. Soekarno Hatta
KAV. 140 Sidomulyo Barat Tampan Pekanbaru. Tujuadakan penelitian ini
adalah untuk menambah wawasan dan wadah penedaparyang selama ini
penulis peroleh di bangku pendidikan dan dapat giganakan sebagai literatur
untuk penelitiaan di masa mendatang, sebagai sugabapemikiran sekaligus
sebagai bahan pertimbangan bagi pengurus kopeesstaia dalam hal
meningkatkan modal dan pendapatan usaha. Dan $sedzdgja satu syarat untuk
menyelesaikan perkuliahan pada program starataSajypada Fakultas Syari’ah
dan llmu Hukum Jurusan Ekonomi Islam pada Univassislam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian imalald pengurus dan
anggota Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau sedangikanmenjadi objeknya
adalah Peranan anggota dalam meningkatkan modgbetadapatan usaha pada
Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau dalam perspkikbim Islam. Populasi
dan pengambilan sampel dengan menggunakan meandem sampling yaitu
pengambilan sampel secara acak atau tanpa panddmgydng mana semua
individu dalam populasi mempunyai kesempatan yangasuntuk dipilih menjadi
sampel. Sumber data penulis adalah data Primdo ydata utama yang
diperlukan dalam studi ini, data primer didapat desponden di lapangan, data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari perpustakaag ada kaitannya dengan
objek dan subjek penelitian, tokoh masyarakat dantdc koperasi setempat,
dengan metode pengumpulan data melalui intervieygket. dan dokumentasi.
Setelah data terkumpul, penulis menggunakan analsa dengan metode
kualitatif untuk interview dan dokumen, sedangkaglkeet diedit dan ditabulasikan
dengan tabel-tabel kemudian diinterpretasikan umhémperoleh pemahaman
yang lebih kuat serta menggunakan metode penutiealuktif, induktif dan
deskriftif.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pemaaaggota koperasi
karyawan Suka Usaha Riau untuk meningkatkan modal gendapatan usaha
kurang berperan terutama pada unit usaha simpaanpirmdapun faktor-faktor
yang menyebabkannya adalah besarnya jumlah pinjgeuag harus dibayarkan



oleh koperasi kepada bank Muammalat, adanya piuwyang tak tertagih dari
anggota koperasi yang keluar dari perusahaan dejgalah pinjaman yang
cukup besar, dan anggota koperasi tidak memfaatkagan maksimal unit-unit
yang ada pada koperasi.

Dalam hukum Islam peranan anggota koperasi kary&u&a Usaha Riau
dalam meningktakan modal dan pendapatan usahabgrstat positf tidak ada
masalah dan itu dibolehkan bahkan sangat dianjukkaena sifat dari koperasi
adalah tolong menolong dan azas dari koperasi ladiékeluargaan untuk
meningkatkanmodal dan pendapatan usaha. Sementaja amggota yang
memberikan peranan negatif pada koperasi beraggjada tersebut telah berbuat
zhalim dan telah berkhianat kepada koperai sehimggagakibatkan modal dan
pendapatan koperasi berkurang karena utang pinjaiar@manggota tersebut tidak
sepenuhnya dikembalikan kepada koperasi. DalarmlI$lagi orang yang tidak
sanggup untuk melunasinya hutangnya karena pé&ii karena hal lain yang
mengakibatkan hutangnya tidak bisa ia bayarkan mhblgi pihak yang
memberikan pinjaman atau koperasi sangat dianjudkdnk dapat memberikan
keringanan atau bahkan membebaskan hutangnyauerse

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia merupakan Negara yang tergolong sebagapars
berkembang, dimana dalam struktur perekonomianmygara garis besar
terdapat tiga pelaku ekonomi utama yaitu : BadaahdsMilik Negara
(BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), dan Komgrayang mana
ketiga-tiganya diusahakan berkembang selaras agapte masyarakat yang
adil dan makmur. Dari ketiga pelaku ekonomi tersgang paling sesuai
untuk hidup dan berkembang di Indonesia adalah rgpeHal ini sesuai
dengan Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33 ayat Agaelberikut:
Perekonomian disusun sebagai usaha bersama bé&atasatas azas
kekeluargaan.

Untuk meyelaraskan usaha koperasi dengan perkemabakgadaan.
Ketentuan tentang perkoperasian di Inonesia tejadrishharui, yaitu dengan
Undang-Undang Perkoperasian Nomor 25 Tahun 1992y yaerumuskan
koperasi sebagai berikut : “Koperasi adalah badata yang beranggotakan
orang-orang atau badan hukum koperasi dengan naslkaw kegiatannya
bedasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakonomi rakyat yang

berdasarkan atas azas kekeluargaan”.

! Darji DarmonodiharjoUndang-Undang Dasar 194%Jakarta: Balai Pustaka, 1945),
cetakan ke 3 h. 38




Islam sebagai agama yang telah disempurnakan thi&aya mengatur
masalah ibadah, melainkan juga masalah Muammalad lyarsumberkan Al-
Quran dan Al-Hadits. Al-Quran dan Al-Hadits memiilttaya jangkau dan
daya atur yang Sangat universal yang teksnya setepat untuk
diimplikasikan di dalam kehidupan. Dalam Al-Quratiah Swt berfirman

sebagai berikut :

o33l w3l 13505 5 455805 01 Lo 15351555
Artinya : “Tolong menolong atau berkerja samalalnku dalam kebajikan
dan berbuat tagwa, dan janganlah kamu tolong mempldalam berbuat

durhaka Kepada AllakiQS. Al-Maidah : 23

Adapun aspek kerjasama dan hubungan manusia ygagsdan dalam
Al-Quran dan Sunnah yang kemudian dikembangkan pdel ulama adalah
masalah perkongsian atau dalam istilah fikih disedengan Syirkah
Ta’awuniyah(koperasij. Koperasi adalah suatu perkumpulan atau organisasi
yang beranggotakan orang-orang atau badan hukung pankerjasama
dengan penuh kesadaran untuk meningkatkan kesgahteinggota atas
dasar sukarela secara kekeluardaan.

Di tengah gejolak perekonomian yang semakin lanmakan tampak

kompetitif, koperasi diharapkan dapat menempatkansdbagai salah satu

2 Departemen Agama RAl-Quran dan TerjemahannyéSemarang: CV. Asy Syifa),
cetakan ke 5 h. 85

¥ Hamzah Ya’kubKode Etik Dagang Menurut IslartBandung: Dipenogor, 1984),
cetakan ke 1, h. 37.

* Masjfuk Zuhdi,Masail Fighiyah(Jakarta: CV Haji Mas Agung, 1994), cetakan ke
VI, h. 119



kekuatan ekonomi yang sejajar dengan kekuatan ekidam yang telah ada.
Untuk mendukung gagasan ini diperlukan suatu tegada merombak
organisasi yang seringkali dianggap berbentuk kosigciri kekeluargaan
dalam koperasi dapat dilihat seperti azas untukngagakan usaha secara
bersama yang tumbuh dalam masyarakat lebih menaoajol aspek-aspek
ekonominya.

Untuk mewujudkan harapan di atas selain rasa sifidakebersamaan
atau kekeluargaan yang selama ini merupakan sifama masyarakat
Indonesia yang masih bersifat agraris ini, kopgaga menghendaki adanya
rasa individualitas. Dalm hal individualitas dagatrtikan sebagai kesadaraan
akan harga diri anggota-anggota koperasi. Dengamgetehui dasar
pemikiran atas bentuk koperasi di atas, disadahwha dalam usaha
mengalihkan bentuk dari organisasi sosial ke dakratu kekuatan ekonomi
yang tangguh. Koperasi terus akan menghadapi ba&rbagtangan berupa
hambatan-hambatan klasik seperti kurangnya moddbatasnya keahlian,
sedikitnya tenaga manajerial dan sebagainya.

Masalah anggota dalam manajemen koperasi merupakaalah yang
sangat penting. Berbeda dengan bentuk usaha yadgshekan kumpulan
modal, dimana anggota pemiliknya tidak termasuk dadlam bidang
manejemen. Pada koperasi, masalah anggota menaritatipn manajemen
yang lebih besar. Hal ini jelas karena kopersailaddd&osentrasi anggota

bukan kosentrasi modal pemiliknya.

®> Ninik Widiyanti, Manajemen Koperas{Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), cetakan
ke 5, h. 153-154



Dalam koperasi, usaha dan organisasi diurus bersaeta anggota.
Usaha anggota dan usaha koperasi berkaitan eratggahtiap anggota
menjadi pelanggan kepada koperasi, dan usaha lsbpeesiupakan bagian-
bagian dari usaha anggota. Oleh sebab itu keksatn koperasi tergantung
kepada kuantitas dan kualitas anggota koperasi yaéising-masirfy Secara
umum yang dapat menjadi anggota koperasi di Indanagh setiap Warga
Negara Indonesia yang memenuhi ketentuan-keteierkut :

1. Dewasa dan mampu melakukan tindakan hukum. Inirtodsahwa
anak-anak dibawah umur tidak dapat diterima mengagjgota, juga
tidak dapat mendirikan koperasi di kalangan merskadiri. Ini
disebabkan karena hanya orang-orang dewasa yaraj dagngikat
perjanjian jual beli, dan memiliki hak untuk mernutnpada pengadilan.

2. Menyetujui landasan idiil, asas dan sendi dasaretagd. Seseorang
yang hendak menjadi anggota koperasi, sebelumnympeiajari
maksud dan tujuan koperasi yang bersangkutan dgnlguindasan idiil,
asas dan sendi dasar koperasi.

3. Sangggup dalam memenuhi kewajibannya dan melakuia@mya
sebagai anggota koperasi. Anggota koperasi harbg ldahulu
mengetahui kewajibannya, sesudah kewajibannya aebagggota
dipenuhi, dapatlah ia menuntut haknya. Anggota ysapgrti itu adalah

anggota yang baik, dan perlu dijadikan telafian.

® Ibid
" Ibid



Dalam kegiatan usaha yang dilakukan oleh suatuspban, modal
merupakan faktor pendukung dalam mencapai perkegaipamperusahaan
tersebut. Dengan modal yang cukup dalam membiagiatan usaha, maka
dari hasil penjualan atau yang lazim disebut dengardapatan usaha dapat
diperoleh dengan keuntungan yang tinggi. Sasaramkan dapat dicapai
dengan dukungan penuh daripada anggotanya, di sgnkprja keras dari
para pengurus koperasi itu sendiri.

Modal koperasi terdiri dan dihimpun dari simpananganan pokok,
wajib dan sukarela para anggotanya (yang dalannhadipat diterima pula
simpanan sukarela dari bukan anggota), pinjamagaspemn, penyisihan-
peyisihan hasil usaha (termasuk cadangan-cadadganjari sumber-sumber
lain. Dengan demikian dalam koperasi modal ituitedhri modal interen
dan modal eksteren yang sama-sama potensial gumbimy@i usaha dan
pengembangan koperasi. Modal interen berasal mhapasmian-simpanan para
anggotanya dan hasil usaha yang khususnya sebadangan, sedangkan
modal eksteren berasal dari pinjaman dan simpangwasan (deposito) di
luar keanggotaan yang jumlahnya tergantung darerogyyaan yang dapat
diberikan oleh koperasi itu sendiri.

Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau (KOPKAR SUKA UZ¥)Hiang
didirikan pada tahun 2003 yang beranggotakan delitaryawan pada
Perusahaan PT. SUTAN KASIM dan SUKA FAJAR. Koperasi

didaftarkan pada Dinas Koperasi dan UKM ProvinsaaltRipada tanggal 15

8 Karta Sapoerta, dkleraktek Pengelolaan Koperagiakarta: PT Rineka Cipta/Bina
Adiaksara, 2003), cetakan ke 4, h. 45



September 2003 dengan badan hukum No
368/BH/DISKOP&UKM/3/1X/2003.

Adapun Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau (KOPKARaSusaha)
tersebut bergerak pada bidang usaha antara latrsiompan pinjam, unit jasa
BBN (Pengurusan bea balik nama kendaraan baru @epetbr merk Suzuki
yang di jual oleh PT. SUTAN KASIM (Suzuki Riau), danit TOSERBA.
Yang menjadi masalah sampai saat sekarang initadatadahnya peranan
anggota, diantaranya adanya piutang pinjaman yarkgpc besar dengan
jaminan yang tidak mencukupi dari anggota kopgpadia unit usaha simpan
pinjam yang tak tertagih dari anggota koperasi yieelgar, di mana modal
untuk pemberian pinjaman tersebut sebagian besasdiedari pinjaman
hutang kepada Bank Muamalat. Dengan kondisi tetqehak koperasi mau
tidak mau harus melunasi hutang anggota tersel@n&ajaminan dalam
pinjaman tersebut berasal dari koperasi. Hal tetseolkup berpengaruh
terhadap permodalan koperasi sehingga menjadi pemgit bagi
pengembangan usaha koperasi.

Jumlah modal yang dimiliki oleh Koperasi Karyawank&® Usaha Riau
pada tahun 2008 adalah Rp 1.027.938.600. Modamiaiupakan modal
sendiri yang terdiri dari simpanan pokok dan singpawajib, cadangan dan
donasi dan sisa hasil usaha tahun berjalan. Sedariglanggotaan Koperasi
Karyawan Suka Usaha Riau terdiri dari anggota tsepanyak 231 orang.
Anggota tetap adalah anggota yang telah memenu$ygratan keanggotaan

diantaranya karyawan PT. Sutan Kasim dan PT. Sular Fyang telah



membayar simpanan pokok dan simpanan wajib. Beaamypanan pokok
yang telah ditetapkan pada Koperasi Karyawan Su&ah& Riau adalah
sebesar Rp. 100.000 dan simpanan wajib anggotara&g 15.000 perbulan
bagi setiap anggota dan karyawan.

Pendapatan usaha Koperasi Karyawan Suka UsahapR@a tahun
2007 adalah sebesar Rp 605.202.422 sedangkan ahda 008 adalah
sebesar Rp 590.166.127 hal ini menunjukkamysdaenurunan, sehingga
untuk meningkatkan pendapatan usaha dan untuk memisaha yang baru
sangat dibutuhkan modal. Adapun untuk meningkatkadal dan pendapatan
usaha koperasi sangat dibutuhkan peranan darpsatiggota koperasi itu
sendiri, sebab sumber modal utama bagi pelaksansama koperasi yaitu
berasal dari simpanan-simpanan pokok, wajib dana siéta dari para
anggota’

Apabila anggota telah berperan aktif terhadap segegiatan koperasi
akan mampu berkembang dengan baik serta akan mmungen mencapai
tujuan koperasi itu sendiri yaitu meningkatkan ka@sieraan anggota dengan
tingginya pendapatan yang akan diperoleh.

Berdasarkan kasus tersebut di atas, maka pentbsikeingin meneliti

seberapa besar peranan anggota koperasi dalam gkathim modal dan

® Husnul,(Ketua Koperasi Kopkar Suka Usaha Riaawancara Pekanbaru, 8 Januari
2009



pendapatan usaha serta tinjauan hukum Islam tgrhpdeanan anggota
koperasi.

Maka untuk itu penulis menjadikan masalah ini sabdghan untuk
penelitian dengan judul “PERANAN ANGGOTA KOPERASI
KARYAWAN SUKA USAHA RIAU DALAM MENINGKATKAN
MODAL DAN PENDAPATAN USAHA DITINJAU MENURUT
PERSPEKTF HUKUM ISLAM.

B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan menghasilkahditas yang tinggi serta
mendalam, maka permasalahan yang bibahas difokupkala peranan
anggota Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau padadee?i005-2008

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makalipen dapat

memberikan rumusan masalah sebagai berikut :

a. Bagaimana peranan anggota koperasi Karyawan SuaaURiau?

b. Apa dampak peranan anggota koperasi Karyawan Ssi#ad Riau dalam
meningkatkan modal dan pendapatan usaha?

c. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap peramgyota koperasi

Karyawan Suka Usaha Riau dalam meningkatkan naatapendapatan

usaha?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang penulis lakukaalah sebagai
berikut :

a. Untuk mengetahui bagaimana peranan anggota Kop&masgiawan
Suka Usaha Riau.

b. Untuk mengetahui dampak dari peranan anggota ksipKaryawan
Suka Usaha Riau dalam meningkatkan modal dan patafausaha
koperasi.

c. Untuk mengetahui Bagaimana pandangan hukum Iskimadap
peranan anggota koperasi Karyawan Suka Usaha Reamd
meningkatkan modal dan pendapatan usaha koperasi.

2. Kegunaan Penelitan
Adapun kegunaan atau manfaat yang diharapkan darelipan
yang penulis lakukan ini adalah :

a. Untuk menambah wawasan dan wadah penerapan ilngisglama
ini penulis peroleh di bangku pendidikan dan dgpga digunakan
sebagai literatur untuk penelitiaan di masa memgata

b. Sebagai Sumbangan pemikiran sekaligus sebagai Ipgntimbangan
bagi pengurus koperasi terutama dalam hal menikgkanodal dan

pendapatan usaha.
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c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan l@drdn pada
program starata satu (S1) pada Fakultas Syari'ahlldeu Hukum
Jurusan Ekonomi Islam pada Universitas Islam Ne§elian Syarif
Kasim Riau.

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangafield research yang
mengambil lokasi pada Koperasi Karyawan Suka Ugaaa yang terletak
di JI. Soekarno Hatta Kav 140 Pekanbaru.
2. Subjek dan Objek
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah pengdears anggota
Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau sedangkan yangadiebjeknya
adalah Peranan anggota dalam meningkatkan modgetaiapatan usaha
pada Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau.
3. Populasi dan Sampel
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian dalah pengurus
koperasi dan anggota koperasi yang berjumlah 238hgodan 10 orang
pengurus dan 3 orang karyawan. Oleh karena ketsdmat dan waktu
maka sebagai sampel dalam penelitian ini ditetafd@orang , yaitu 47
orang dari anggotanya, dan 3 orang ( dari pengkaserasi dan

karyawan).
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Adapun metode yang digunakan dalam pegambilan daagadah
metode Random Samplingyaitu pengambilan sampel secara acak atau
tanpa pandang bulu yang mana semua individu datgral@si mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel.

Sumber Data

a. Data Primer
Yaitu, data yang diperoleh secara langsung dail hva@svancara dan
dokumentsi (arsip) yang meliputi pengurus koperaanggota
(penanam modal), pendapatan usaha yang lainnya.

b. Data Sekunder
Yaitu, data yang diperoleh di perpustakaan dengaa menelaah isi
buku-buku yang ada kaitannya dengan masalah yaelgidi

Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan kualitas data yang valid maka odeet
pengumpulan data yang penulis gunakan sebagaubierik
a. Intervew vyaitu: penulis melakukan wawancara langsikepada

pengurus Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau.
b. Angket yaitu: mendapatkan data dengan cara merkabaejumlah

pertanyaan kepada responden.
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c. Dokumentasi (arsip) yaitu: mengumpulkan data-ddéay dokumen-
dokumen dari Koperasi Karyawan Suka Usaha yangaiiarkdengan
masalah yang diteliti.

6. Metode Analisa Data
Untuk melakukan analisis data yang dikumpulkan Hkela
instrumen penelitian di lapangan maka cara yanglgegunakan adalah:
Analisa kualitatif, yaitu metode dengan cara nkamgifikasikan
data-data bedasarkan persamaan jenis dari datatdesabut, dan
diuraikan sehingga diperoleh suatu gambaran yargddri masalah yang
akan diteliti.
7. Metode Penulisan

a. Deduktif, yaitu mengumpulkan data-data yang bersitanum
selanjutnya diuraikan kepada hal-hal yang berkHasus.

b. Induktif, yaitu mengumpulkan data-data yang betsildhusus
selanjutnya diuraikan kepada hal-hal yang bersifaim.

c. Deskriptif, yaitu menggambarkan dengan tepat loenar masalah
yang dibahas sesuai dengan data-data yang dipetadetudian di

analisa dengan menarik kesimpulan.



13

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami itmaneini.

Penulis mengklasifikasikan penelitian ini dalam dralpa bab dan setiap bab

terdiri dari beberapa sub, yaitu sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il :

BAB IV

BAB V

: Merupakan pendahuluan yang terdiri darar belakang masalah,

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan leguna

penelitian, dan sistematika penelitian.

. Diskripsi umum Koperasi Karyawan Sukadbs Riau terdiri dari

sejarah berdiri koperasi, strukktur organisasi, daktivitas
koperasi

Tinjauan umum tentang koperasi meragkan tentang teori-teori
yang dipergunakan dalam melakukan penelitian irelipati :
pengertian koperasi, landasan, asas, dan prinsiperési,
permodalan koperasi, jenis-jenis koperasi, manajekoperasi,
koperasi berdasarkan sayriat Islam.

Pembahasan yang menyimpulkan hasil peaelit dan
pembahsannya vyaitu mengenai peranan anngota Koperas
Karyawan Suka Usaha Riau dalam meningkatkan modal d
pendapatan, dampak dari peranan anggota terhaddal man
pendapatan usaha pada Koperasi Karyawan Suka WRiaba
Dan pandangan hukum Islam terhadap peranan ankgo¢sasi.

Kesimpulan dan saran.
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BAB |1

DISKRIPSI UMUM KOPERASI KARYAWAN SUKA USAHA

A. Sgarah Singkat Koperas Karyawan Suka Usaha Riau

Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau didirikan pada tangga 15
September 2003 didaftarkan serta disahkan oleh Dinas Koperasi dan UKM
Provins Riau dengan nomor Badan Hukum No. 368/BH/DISKOP &
UKM/3/1X/2003. Dengan beranggotakan semua Karyawan dan karyawati
pada Perusahaan PT. Sutan Kasim dan SUKA FAJAR."

Koperasi ini sekarang beroperasi di J. Soekarno Hatta KAV. 140
Sidomulyo Barat Tampan Pekanbaru. Adapun jumlah anggota sampai
dengan tahun 2008 sebanyak 231 orang. Koperasi Karyawan Suka Usaha
Riau di bentuk dengan tujuan untuk memajukan kesgjahteraan anggota dan
semua karyawan yang bekerja pada PT. Sutan Kasim dan SUKA FAJAR,
serta ikut berpartisipasi untuk membangun tatanan perekonomian Nasional
dadam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil makmur
berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Untuk memperlancar kegiatan koperass dalam melaksanakan
usahanya, maka pengurus mengangkat karyawan sebanyak 5 orang sesuai
dengan kebutuhan yang diperlukan dalam koperasi. Jika dilihat dari tujuan
didirikan koperasi Karyawan Suka Usaha Riau secara umum adalah sebagai

berikut:

19 aporan Pertanggung jawaban Pengurus dan Badan Pengawas K operasi Karyawan
Suka Usaha Riau Tahun Buku 2008
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1. Meningkatkan kesgahteraan anggota pada khususnya dan karyawan
persusahaan pada umumnya.

2. Mengembangkan kemampuan ekonomi, kemampuan usaha para anggota
dalam meningkatkan produksi

Jika dilihat dari tujuan terbentuknya Koperasi Karyawan Suka Usaha
Riau, maka tujuan khususnya adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kesg ahteraan anggota

2. Untuk memenuhi kebutuhan anggota

3. Untuk memberikan pelayanan kepada anggota dan karyawan di PT.
Sutan Kasim Riau dan SUKA FAJAR.®

. Struktur Organisasi dan Job Describtion

Organisasi yang diartikan sebagal suatu kumpulan orang-orang yang
bekerjasama, yang ditempatkan pada suatu bagian tertentu untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, setigp perusahaan untuk
menunjang aktivitas usahanya agar berkembang dengan baik dibutuhkan
struktur organisasi yang baik pula. Organisasi yang baik tersebut bertujuan
untuk mengatur orang-orang yang bekerja didalamnya.

Struktur organisasi yang baik harusiah memenuhi syarat efektif dan
efisien. Organisasi baru dikatakan efektif adalah apabila struktur organisasi
tersebut memungkinkan adanya sumbangan yang diberikan oleh setiap
individu-individu dalam mencapai tujuan organisasi. Sedangkan struktur

organisasi yang efisien yaitu bagaimana dalam pencapaian tujuan-tujuan

" Husnul Fajri (Ketua Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau), Wawancara,
Pekanbaru, 24 Desember 2008
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koperasi dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh perusahaan. Struktur organisasi bukan hanya sekedar untuk
menunjukkan bentuk atau tipe organisas melainkan perwujudan hubungan
antara fungsi-fungsi wewenang dan tanggung jawab orang-orang yang diberi
tugas dan tanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas tersebut. Adapun
struktur organisasi yang ada pada Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau

dapat dilihat pada bagan bagan berikut ini:



Gambar 1.1

STRUKTUR ORGANISAS
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KOPERASI KARYAWAN SUKA USAH RIAU PERIODE 2006-2008

RAPAT ANGGOTA

PEMBINA

H. A. U. CHAIDIR

PENGURUS

PENGAWAS

DWI HARYONO
Ketua

RAHMANSYAH, SE
Ketua

AJSWIR

YENDRA ARDIMAN

Weakil Ketua

SOLVA EDISON, SE
Anggota

DIASIH SURYATI

ERLAN P MANIK, SE

Bendahara

Anggota

MARDAYENI
Sekretaris

SUKRIATI
Wakil Sekretaris

Sumber: Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau




18

Struktur organisasi yang balk, memudahkan koordinasi dan
komunikasi serta kontrol atas semua aktivitas untuk mencapai tujuan dan
tanggung jawab serta wewenang dalam suatu organisasi.

Untuk menata proses dan mekanisme kerja sekaligus memungkinkan -
pilihan strategi dan kebijaksanaan selaras dalam upaya mencapai tujuan
organisasi, struktur organisasi memiliki peranan yang sangat penting karena
dengan struktur organisasi akan memudahkan proses pengawasan.

Koperasi karyawan suka usaha Riau dalam usaha dan kegiatannya
telah merumuskan tentang pembagian tugas, wewenang, dan tanggungjawab
pada setigp bidangnya. Adapun struktur organisasi, tugas dan wewenang
serta tanggungjawab pada koperasi karyawan suka usaha Riau adalah
sebagai berikut:

1. Rapat Anggota

a. Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalam pengambilan
keputusan Kopkar Suka Usaha Riau

b. Rapat anggota dilakukan satu tahun sekali

c. Pengesahan atau perubahan anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga organisasi

d. Pemilihan, pengangkatan dan sekaligus pemberhentian pengurus,
pegawai dan pembina Kopkar Suka Usaha Riau

e. Penetapan anggaran pendapatan dan belanja Kopkar Suka Usaha
Riau

f. Pembagian SHU
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g. Pengesahan laporan  pertanggungjawaban  pengurus tahun
sebelumnya dan

h. Pengesahan rancangan program kerjatahunan

2. Pembina

Badan pembina ini difungsikan oleh koperasi untuk membantu dan

memberikan masukan-masukan dan nasehat kepada pengurus koperasi

dalam menjalankan aktivitasnya
3. Badan Pengawas

Badan pengawas berfungsi sebagai pengawas seluruh aktivitas yang ada

di koperas meliputi organisasi dan usaha serta pelaksanaan kebijakan

pengurus. Adapun tugas-tugasnya adal ah:

a Mengawas semua kebijaksanaan operasional pengurus Yyang
meliputi bidang-bidang organisasi, usaha dan keuangan koperas
sekurang-kurangnya 3 bulan sekali.

b. Memeriksa dan menila pelaksanaan kegiatan organisasi usaha dan
keuangan serta memberikan pendapat dan saran perbaikan.

c. Memeriksa, mendliti ketetapan dan kebenaran catatan-catatan atau
buku-buku organisasi, usaha dan administras keuangan serta
membandingkan dengan kenyataan yang ada seperti keadaan
keuangan (kas/ bank), persediaan barang serta semua harta kekayaan
koperasi.

d. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya dan
disampaikan kepada pengurus dengan tembusan kepada pemerintah.

e. Mewakili anggota dalam pengawasan Kopkar Suka Usaha Riau
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4, Ketua

Tugas-tugas ketua antara lain:

a

Memimpin dan mengawas serta mengkoordinir pelaksanaan tugas
anggota, pengurus dan karyawan.

Memimpin rapat pengurus dan rapat angota, memberikan laporan
pertanggungjawaban kepada rapat anggota.

Memberikan keputusan akhir dalam kepengurusan koperasi dengan
memperhatikan usul atau saran dari pemegang fungs dibawahnya
seperti sekretaris, bendahara dan mangjer.

Mengesahkan semua surat-surat, meliputi kegaiatan organisasi keluar

maupun ke dalam dan dilakukan bersama-sama.

5. Wakil Ketua, bertugas menggantikan dan membantu tugas-tugas ketua

jikaketuatidak berada di tempat.

6. Bendahara

Adapun tugas-tugas bendahara adal ah:

a Membuat buku besar seperti buku kas, buku bank, buku piutang,

buku besar pembantu dan buku besar lainya,

Membuat neraca lgur, perhitungan SHU, perbandingan serta
perincian pembagian SHU menurut perbandingan simpanan anggota.
Mencari penambahan modal baik luar maupun dari dalam serta

mengatur dan mengawas penggunaan dana sesual dengan anggaran.

7. Sekretaris

Adapun tugas-tugas sekretaris adalah sebagai berikut:
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a. Menyelenggarakan dan memelihara buku-buku organisasi
b. Menyelenggarakan surat masuk dan surat keluar yang dibutuhkan
oleh organisasi.
c. Mengadakan hubungan kerja dengan bendahara daam hal yang
saling berkaitan.

8. Wakil Sekretaris, bertugas menggantikan dan membantu sekretaris

dalam menjalankan tugas-tugasnya terutama jika sekretaris tidak ada.
C. AktivitasKoperas
Daam menjalankan aktivitas organisasi koperasi karyawan suka usaha

Riau dapat dikelompokkan ke dalam tiga unit sebagai berikut:

1 Unit Usaha Simpan Pinjam
Adalah unit usaha yang bergerak dalam usaha simpan pinjam, dimana
koperasi mendapat dana dari sSimpanan para anggota baik simpanan
pokok, simpanan wajib maupun simpanan sukarela, kemudian dana
simpanan ini disalurkan kembali kepada anggota yang membutuhkan,
baik dalam bentuk pinjaman produktif atau pinjaman konsumtif.

2 Unit Usaha Waserda
Unit usaha yang bergerak dalam menyediakan barang-barang kebutuhan
sehari-hari pada anggota maupun bukan anggota yang dapat melakukan
pembayaran dengan tunai atau kredit.

3 Unit Jasa

Unit usaha jasa yang melayani dalam pengurusan bea balik nama

(BBN) pada dealaer motor Suzuki di J. Riau.



BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG KOPERASI

A. Pengertian Koperasi

Koperasi secara etimologi berasal dari bahasa imggyaitu
“coorpetratiori yang berarti kerjasamia Dalam bahasa Arab dikatakan
denganSyirkah atau Syarikah yang berarti perserikatan atau persekuttian
Kata koperasi berasal dao—operationyang dalam arti ekonomi Memberikan
pengertiancollective action for mutual benefit or commxegiatan bersama
demi keuntungan bersama atau keuntungan uffiudgaha yang didasarkan
atas kerjasama diselzdoperative societgtaucooperativsaja.

Sedangkan secara terminologi koperasi merupakakumpulan yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggeta dalam bidang
perekonomian dengan cara gotong roydng

Koperasi adalah perserikatan dagang jual beli lgardeebutuhan sehari-
hari untuk memenuhi kebutuhan anggotanya dengagahgng pantas dan
modalnya dari iuran anggota berupa pembelian s#hdfoperasi menurut
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1967 tentang pokolofgierkoperasian

adalah organisasi ekonomi yang berwatak sosiabdgier dengan organisasi

12 3hon M. Echolas dan Hasan Shadi{gmus Inggris- IndonesjdJakarta: PT
Gramedia, 1995), cetakan ke 4, h. 147

¥ Muhammad Yunus<amus Arab —IndonesigJakarta: Hidakarya Agung, 1998),
cetakan ke 2 h. 196

4 Ali Rahmad Koperasi,(Jakarta:Gatra Hudaya, 2002), cetakan ke 2, h. 32

!5 Simorangkir, dkkKamus Hukum(Jakarta: Pustaka Sinar Grafika, 2000), cetakan 2
h. 85

'8 Badudu M. ZainKamus Umum Indonesi&lakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994),
cetakan ke 4, h 730
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ekonomi sehingga harus bekerja atas dasar nornmaanekonomi, harus
berusaha untuk memperbesar volume usaha dan mkauoatungat.

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun, 18gferasi
adalah badan usaha yang beranggotakan orang seat@ndadan hukum
koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasakasip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang sarkian prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berkkn atas dasar
kekeluargaalf.

Sedangkan menurut Muhammad Hatta, pengertian ksipdij@laskan
sebagai berikut:
Usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidu@amomi berdasarkan
tolong menolong. Selanjutnya dikemukakan bahwakger&operasi adalah
perlambangan harapan bagi kaum ekonomi lemabh, ssmidanSelf help Dan
tolong menolong diantara anggota-anggotanya, sgairdppat melahirkan
rasa saling percaya kepada diri sendiri. Dalam goelaraan koperasi
merupakan semangat baru dan semangat menolongeduliri. la didorong
oleh keinginan memberi jasa kepada kawan berdasaptansip-prinsip
seorang buat semua dan semua buat seSrang

Adapun koperasi menurut Ninik Widiyanti dalam buKKoperasi
Indonesia dan Perekonomian” Koperasi adalah suatkumpulan yang

beranggotakan orang-orang atau badan-badan yanden&en kebebasan

masuk atau keluar anggota dengan bekerjasama sdmk@luargaan

Y Ninik Widiyanti, loc.cit
'8 pemerintah RIUndang-undang No. 25 Tentang Perkoperasidakarta: Lembaran
Negara, 1992), h. 2

191gn SukamdiyoManajemen Koperas{Semarang: Erlangga, 1999), edisi ke2, h. 4
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menjalankan usaha, untuk mempertinggi kesejahteri@amaniah para
angotanya, definisi ini mengandung arti balfva:
1. Perkumpulan koperasi bukan merupakan perkumpuladaim@ukan

akumulasi modal) akan tetapi persekutuan sosial.
2. Sukarela untuk menjadi anggota, netral terhadapratian agama
3. Tujuannya mempertinggi kesejahteraan jasmaniah caagmggota

dengan kerjasama secara kekeluargaan

Kerjasama dalam masyarakat modern telah nampakdwygu dalam
suatu jaringan system yang lebih komplek. Bentukilde ikatan persekutuan
hidup telah berkembang dan menjadi lebih beragamk&rjasama disamping
memenuhi kebutuhan menjaga kelangsungan hidupaganaman, juga untuk
memperoleh kasih sayang dan persahabatan sepéatn deeluarga dan
paguyuban, juga digunakan untuk mencapai tujuaratujtertentu yang di
inginkan seperti nampak dalam organisasi résmi.

Kata yang tersurat dalam definisi koperasi daps&graingkan sebagai
Berikut:*
a. Adanya unsur kesukarelaan dalam koperasi.
b. Dengan kerjasama itu, manusia akan lebih mudah apanapa yang

diinginkan.

Bahwa dalam suatu pendirian koperasi mempunyaiinpeshgan-

pertimbangan ekonomis. Agar kopersi tersebut dbpadiri dengan efisien

2 Ninik Widiyanti, Koperasi dan Perekonomian Indoneéidakarta: Bina Adiaksara,
2003 ), cetakan ke 4, h. 1

! bid

2 Hendrojogi Koperasi Asas-Asas Teori dan Praktglgkarta : Raja Grapindo, 2004),
cetakan ke 5, h. 21
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dan efektif, dalam menjalankan unit-unit usaha yaug pada koperasi
teresebut.

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka seoananikoperasi adalah
sebuah badan usaha yang memiliki tujuan sosial yagmperbaiki nasib dan
kehidupan perekonomian masyarakat yang dilandash glwa tolong
menolong diantara para anggotanya, atau suatu rpertkan orang-orang
yang atas dasar persamaan derajat sebagai mashersggn tidak memandang
haluan agama atau politik secara sukarela masuuik wukarela memenuhi
kebutuhan bersama yang bersifat kebendaan atagutamgawab bersama.

. Landasan, Azas dan Prinsip Koperasi

Landasan koperasi merupakan suatu dasar tempatimipert yang
memungkinkan koperasi untuk tumbuh dan berdiri kokerta berkembang
dalam pelaksanaan usaha-usahanya untuk mencapm tan cita-citanya.

Landasan — landasan koperasi adalah:

1. Landasan ideal koperasi

Landasan ideal adalah landasan yang digunakan dadaima untuk
mencapai tujuan dan cita-cita koperasi untuk mahsejakan anggotanya.
Adapun landasan ideal koperasi adalah Pancasila.kBlama sila dalam
pancasila yang berbunyi: “Ketuhanan Yang Maha Esagekonomian,
Kebangsaan, Kedaulatan Rakyat dan Keadilan Sosial'5 Sila tersebut
harus dijadikan dasar serta dilaksanakan dalandiphn koperasi, karena
sila-sila tersebut memang menjadi sifat dan tujlarperasi serta

merupakan aspirasi anggota-anggota koperasi. Duabiar ini harus
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diamalkan oleh koperasi disebabkan karena pncas#dmang menjadi
falsafah negara dan bangsa Indorfésia
2. Landasan struktural dan gerakan koperasi

Landasan struktural ini berpijak pada susunan hidapyarakat yang
didasari Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33 ayaanh yerbunyi:
“Perekonomian disusun sebagai usaha berasama advalasatas azas
kekeluargaan”. Dalam Pasal 33 tersebut tercantusardaemokrasi
ekonomi, produksi dikerjakan oleh semua untuk sednli@wah pimpinan
atau penilaian anggota-anggota dan masyarakat. kearan masyarakat
yang diutamakan bukan kemakmuran orang seorang.abSetu
perekonomian disusun sebagai usaha bersama béaasatas usaha
kekluargaan. Bangunan perusahaan yang sesuai deitganalah
koperasi*.

3. Landasan mental

Landasan mental ini yang mendasarinya adalahtkelssvanan dan
kesadaran berpribadi. Sifat ini dapat tercermiramhatingkah laku yang
nyata dalm bentuk gotong royong. Tetapi landastia kawan saja hanya
dapat melahirkan persekutuan dalam masyarkat ytatig bukan dinamis
dan karenanya tidak mendorong kemajuan. Setia kdaeuslah disertai
dengan kesadaran akan harga diri berkepribadiaeh Kdrena itu dalam

koperasi harus tergabung kedua landasan ment&g]iyaitu setia kawan

% Sukanto Reksohadhiprojtvlanajemen Koperas{Yokyakarta: BPFE, 1990), cetakan
ke 3 h. 96
bid.
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dan kesadaran berkepribadian sebagai dua unsur saimgy dorong-

mendorong, hidup-menghidupi dan awas-mengafvasi.

Azas koperasi Indonesia adalah kekeluargaan daotdweg royongan.
Dengan berpegang teguh pada azas kekeluargaan eggmtokg royongan
sesuai dengan kepribadian Indonesia, ini tidak rbet@ahwa koperasi
meninggalkan sifat dan syarat-syarat ekonominyapeasi Indonesia
hendaknya menyadari bahwa di dalam dirinya terdapatu kepribadian
Indonesia sebagai pencerminan dari garis pertunmblb@iagsa Indonesia yang
ditentukan oleh kehidupan bangsa Indonesia.

Bagi koperasi azas gotong-royong berarti bahwa pagarasi terdapat
kesadaran semangat bekerjasama dan tanggung janssnia terhadap karya
tanpa memikirkan kepentingan diri sendiri, melamkaelalu untuk
kebahagiaan bersama. Sedangkan azas kekeluargaemermimmkan adanya
kesadaran dari hati nurani manusia untuk mengerjakgala sesuatu dalam
koperasi oleh semua untuk semua dibawah pimpieagysué®.

Prinsip-prinsip koperasi adalah pedoman bagi kspdu@perasi dalam
melaksanakan nilai-nilai koperasi dalam praktek.pé&@si melaksanakan
prinsip koperasi sebagai berikat:

1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis

% Pandji anaroga dan Ninik WidiyantMananejemen Koperasi-Teori

dan Praktek(Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1995), ceta&dn h. 8-10
%% |bid.
" Hendrojogi loc.cit
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3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara addndeng dengan
besarnya jasa usaha masing-masing angota.

4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

5. Kemandirian
Dalam mengembangkan koperasi, maka koperasi melaksa pula

prinsip koperasi sebagai berikut:

1. Pendidikan perkoperasian
Koperasi memberikan pendidikan dan pelatihan baga pnggotanya,
wakil-wakil anggota yang dipilih oleh rapat anggastrta para menejer
dan karyawan, agar mereka dapat melakukan tugdshia efektif bagi
perkembangan koperasinya

2. Kerjasama antar koperasi
Koperasi melayani para anggotanya secara kolekiri chemperkuat
gerakan koperasi dengan bekerja sama melalui @garkisperasi, tingkat
lokal, nasional dan internasional.

Menurut Anak Suryo dalam bukunya Tata Cara MengujinsUsaha
prinsisp-prinsip koperasi adalah :

1. Keanggotaan terbuka untuk siapa saja.

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis.

3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara ddihdeng dengan besar
jasa anggotanya.

4. Pemberian balas jasa terbatas terhadap pada modal

5. Mandiri, tidak tergantung pada pihak lain.
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6. Pendidikan perkoperasian untuk mewujudkan tujugekasi
7. Kerjasama antar koperasi
C. Permodalan Koperasi

Dalam menjalankan usahanya, koperasi perlu mendahsaingan dari
berbagai bidang termasuk juga bidang permodaladarfan pengertian
modal adalah “Modal sebagai kolektivitas dari bgraarang modal yang
terdapat disebelah debet, sedangkan yang dimaksughad barang-barang
modal adalah semua barang yang ada dalam rumatetaegusahaan dalam
fungsi produktifnya untuk membentuk pendapafan.

Koperasi harus mempunyai rencana pembelanjaan Yamgisten
dengan azas-azas koperasi dengan memperhatikamndpeg-undangan
yang berlaku dan ketentuan administrasi. Ada belaepainsip yang harus
dipatuhi oleh koperasi dalam kaitannya dengan peataa ini, yaitu:

1. Bahwa pengendalian dan pengelolaan koperasi hatap berada di
tangan anggota dan tidak perlu dikaitkan dengarglumodal atau dana
yang bisa ditanam oleh seorang anggota dalam ksipdean berlaku
ketentuan satu anggota satu suara.

2. Bahwa modal harus dimanfaatkan untuk usaha-usahg@ parmanfaat
bagi anggota.

3. Bahwa kepada pemberi modal hanya diberikan basasyjang terbatas

4. Bahwa untuk membiayai usaha-usahanya secara eflgdperasi pada

dasarnya membutuhkan modal yang cukup

% Bambang Riyantd)asar-Dasar Pembelanjaan PerusahaéYipyakarta: Gadjah
Mada, 1978), cetakan ke 2, h. 18
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5. Bahwa usaha-usaha dari koperasi harus dapat mampantbentukan
modal baru. Hal itu diantaranya dapat dilakukan gdan menahan
sebagian dari keuntungan (SHU) dan tidak membagjkba semuanya
kepada anggota
Sebagaimana diketahui bahwa besar kecilnya usatgaditakukan oleh

suatu koperasi juga sangat ditentukan oleh beseiinita modal yang

dimiliki oleh koperasi itu sendiri. Sehingga kelman modal dalam
koperasi sangat penting artinya. Apabila bidanghasgang dikelola oleh
koperasi cukup besar, hal ini tidak menutup kemuregk tercapainya
pendapatan usaha yang sangat tinggi.

Pada pokoknya sumber modal koperasi diperoleh*ari:

1. Anggota

2. Pinjaman

3. Hasil Usaha

4. Penanaman Modal

Penjelasan dari keempat sumber modal koperasbtérsie atas adalah
sebagi berikut:

1. Anggota adalah sumber modal koperasi yang dapandip dari anggota
secara langsung dalam hal ini berupa :

a. Simpanan pokok yaitu simpanan yang harus dipenidh eetiap

anggota pada waktu anggota masuk menjadi anggperasi. Uang

29 Hendrojogi,op.cit, h. 193
%0 Adje PratadirejalManajemen Koperas{Jakarta: Barata, 1996), cetakan ke 6, h. 18
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tersebut baru dapat diambil apabila anggota tetskbluar dari
keanggotaan koperasi.

b. Simpanan wajib yaitu simpanan yang wajib dibayaghoketiap
anggota pada waktu dan jumlah tertentu.

c. Simpanan sukarela yaitu sejumlah tertentu dalami mibng yang
diserahkan anggota kepada koperasi atas dasardahsendiri.

2. Pinjaman adalah sumber yang sering digunakan apkrisi. Pinjaman
dapat diperoleh dari anggota, dari perorangan, rbukaggota, dari
koperasi lain dan pihak swasta lainnya serta bank.

3. Hasil usaha adalah sumber yang diperoleh sesudpérds berjalan
bertahun-tahun dan tidak menderita kerugian. Hesiha dapat terwujud
karena pembayaran yang diserahkan oleh koperasi leindah dari
penjualan barang itu.

4. Penanaman modal, hal ini sangat jarang dilakukandtinesia. Hal ini
dikarenakan banyaknya saluran penanaman modal migregaghasilan
yang menarik dibandingkan koperasi. Hal ini diséasbkarena usaha
lain dipandang lebih produktif.

Modal utama koperasi berasal dari para anggotamglamd bentuk
simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukak&l ini berkaitan

dengan beberapa alasan, yéitu:

31 pandji anaroga dan Ninik WidiyantMananejemen Koperasi-Teori dan Praktek
(Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1995), cetakdn k. 56
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a. Alasan Kepemilikan
Modal yang berasal dari anggota merupakan salahwagtid kepemilikan
anggota terhadap koperasi beserta usahanya. Anggotg memodali
usahanya sendiri akan merasa lebih bertanggung bjateshadap
keberhasilan usaha tersebut.

b. Alasan Ekonomi
Modal yang berasal dari anggota akan dapat dikegkaensecara lebih
efisien dan murah, karena tidak dikenakan persyatatinga.

c. Alasan Resiko
Modal sendiri/anggota juga mengandung resiko yahnlkecil dibanding
dengan modal dari luar, khususnya pada saat ustlalierjalan dengan
lancar.
Tetapi di samping adanya beberapa hal yang fasatif modal sendiri,
maka pengelolaan atau pengadministrasian modalirsdradus benar-
benar dilakukan dengan sebaik-baiknya untuk memjak@amnannya.
Ketidak jelasan administrasi, apalagi sampai terjpenyalahgunaan
modal, akan dapat mengurangi atau menghancurkardaman anggota
kepada pengurusnya.

D. Jenis-Jenis Koperasi
Salah satu tujuan pendirian koperasi didasarkaradekebutuhan dan
kepentingan para anggotanya. Masing-masing kelonpakyarakat yang
mendirikan koperasi memilki kepentingan ataupun yaasat yang

mendirikan koperasi memilki kepentingan ataupaupatu yang berbeda.
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Perbedaan kepentingan ini menyebabkan koperasntdibalalam beberapa
jenis sesuai dengan kebutuhan kelompok tersebut.

Berbagai macam koperasi lahir seirama dengan geelka usaha untuk
memperbaiki kehidupan. Karena banyak macamnya kkbot dan usaha
untuk memperbaiki kehidupan. Karenanya banyak maga kebutuhan dan
usaha untuk memperbaiki kehidupan itu, maka Idhnirtzerbagai jenis
koperasi. Dalam garis besarnya dari sekian bangals jkoperasi tersebut
dapat kita bagi menjadi 5 golongan, yaitu:

1. Koperasi Konsumen

2. Koperasi Kredit (Koperasi Simpanan Pinjam)
3. Koperasi Produksi

4. Koperasi Jasa, dan

5. Koperasi Serba Usaha

Untuk memahami jenis-jenis koperasi koperasi yami@guiieka macam itu

dapat dijelaskan dalam uraian berikut:
1. Koperasi Konsumsi

Barang konsumsi adalah barang-barang yang diperludetiap hari,
seperti barang-barang pangan dan sandang. Karenkojgerasi yang
mengusahakan kebutuhan sehari-hari tersebut jugebwti koperasi
konsumsi. Tujuan koperasi ialah agar anggota-aaggatdapat membeli
barang-barang konsumsi dengan kualitas yang baikhdega yang layak
untuk melayani kebutuhan anggota-anggotanya, makarksi konsumsi
mengadakan usaha-usaha sebagai berikut:

a. membeli barang-barang konsumsi keperluan sehardatam jumlah

yang besar sesuai dengan kebutuhan anggota.

%2 bid.
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b. Menyalurkan barang-barang konsumsi para anggotajatlernarga
yang layak.

c. Berusaha sendiri membuat barang-barang konsumsk ka&periuan
anggota.

2. Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi kredit didirikan untuk memberikan keserapdtepada anggota-

anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dagaunleongkos

(bunga) yang ringan. Itulah sebabnya kopersi iselolit dengan koperasi

kredit. Akan tetapi untuk dapat memberikan pinjaratau kredit tersebut

koperasi memerlukan modal. Modal koperasi yang atadalah dari

simpanan anggota sendiri.

Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam idtaperasi yang
bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modalumt&bungan-
tabungan para anggota secara teratur dan terususemetuk kemudian
dipinjakan kepada para anggota dengan cara mudaf@hmcepat dan
tepat untuk tujuan produktif dan kesejahteraan.

3. Koperasi Produksi
Koperasi produksi yaitu koperasi yang bergerak mdaladang kegiatan
ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang Jzail dilakukan
oleh oleh koperasi sebagai organisasi maupun aveargy anggota
koperasi. Koperasi produksi anggotanya terdiri daang-orang yang
mampu menghasilkan sesuatu barang atau jasa. Orang- tersebut

adalah kaum buruh atau pengusaha kecil.
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4. Koperasi Jasa
Koperasi jasa yaitu koperasi yang berusaha dibide@gyedian jasa
tertentu bagi para anggota maupun masyarakat ur@emohnya adalah
koperasi angkutan, koperasi perencanaan dan k&sstibangunan,
koperasi jasa audit, koperasi asuransi Indones@pekasi Perumahan
Nasional (Kopernas) dan lain-lain.
5. Koperasi Serba Usaha atau Koperasi Unit Desa (KUD)
Dalam rangka meningkatkan produksi dan kehidup#wyatadi daerah
pedesaan, pemerintah menganjurkan pembentukan &pEnit Desa
(KUD). Yang menjadi anggota KUD adalah orang-orgagg bertempat
tinggal atau menjalankan usahanya di wilayah uresad itu yang
merupakan daerah kerja KUD.
Karena kebutuhan mereka beraneka ragam, maka KUD
mempunyai berbagai fungsi. Fungsi-fungsi dari Ktbmeliputi:
a. Perkreditan
b. Penyediaan dan penyaluran sarana produksi pertaaiarkeperluan
hidup sehari-hari
c. Pengolahan serta pemasaran hasil pertanian
d. Melaksanakan kegiatan-kegiatan ekonomi lainnya.
Drs. Parjimin Nurzain dan Drs. Djabaruddin Djohaenyetakan: menurut

sifat kegiatan usahanya, koperasi dapat dibagalemidua jenis, yaittt

* Ibid.
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a. Koperasi Tunggal Usah&ifgle Purpose
Koperasi yang mengusahakan hanya satu macam kesempauk
memperluas usaha misalnya, koperasi kredit ataingsetisebut
dengan tredit uniori
b. Koperasi Usaha Serba UasaNaulti Purposé
Koperasi yang menyelenggarakan usaha lebih danu saacam
kebutuhan ekonomi atau kepentingan ekonomi paragcagya.
Contoh dari koperasi jenis ini adalah Koperasi Wesa (KUD) dan
koperasi di lingkungan ABRI, Pegawai Negeri dan-lain.
E. Manajemen Koperasi
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganigasngarahan dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisagedggunaan sumber
daya-sumber daya organisasi yang lainnya agar rmpantajuan organisasi
yang telah ditetapkah
Dari definisi di atas menunjukkan bahwa manajemmarupakan suatu
system penggunaan semua sumber daya organisaandeay peralatan, dan
informasi dalam rangka untuk menciptakan suatuatujyang diharapkan.
Sebagiamana yang dikatakan oleh T. Hani Handokdandabukunya
manajemen personalia dan sumber daya manusia, batawg (atau sumber
daya manusia) adalah sumber daya yang sangat tiegpelbagi setiap

organisasr.

3 James A.F. Stonekanajemen Prefince Hall InternationéNew York: Englewood
Clifis, 1982), cetakan ke 2, h. 8
% T. Hani HandokoManajemen Personalia dan Sumber Daya Manus¥okyakarta:
Liberty, 1985), cetakan ke 3, h. 15
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Koperasi sebagai bentuk badan usaha yang bergelibidang
perekonomian mempunyai tatanan manajemen yang deserbengan badan
usaha lainnya. Perbedaan tersebut dari hakikat jeraea koperasi yang
dasar falsafahnya adalah dari, oleh dan untuk @aggang mencermikan
pelaksanaan falsafah demokrasi dalam dunia usahg ryeenjadi ciri khas
koperasi.

Bagaimanapun besarnya perbedaan koperasi dengatukbeisaha
kumpulan modal, tidak berarti koperasi lepas dangti-fungsi manajemen
koperasi harus bekerja menurut fungsinya masingagagalam serentetan
kegiatan-kegiatan yang perlu dilaksanakan untukcayesi tujuan bersanta

Fungsi-fungsi yang dimaksud meliputi:

1. Perencanan
Perencanaan dapat didefinisikan sebagai penetddehih dahulu
apa yang harus dikerjakan, kapan harus dikerjakam siapa yang
mengerjakan. Dalam perencanaan ini terlibat unsemeptuan, yang
berarti bahwa dalam perencanaan tersebut tergrafgmbilan keputusan.

Karena itu, perencanaan dapat dilihat sebagai spabses dimana

dikembangkan suatu kerangka untuk mengambil kepotuslan

penyusunan rangkaian tindakan selanjutnya di mepard Rencana yang

baik yang merumuskan tujuan dan sasaran apa ygmgditapai.

% Ninik Widiyanti, op.cit. h. 2
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2. Pengorganisasian
Tujuan dari pengorganisasian ini adalah untuk raelemgpokkan

kegiatan, sumber daya manusia dan sumber dayaydaiyaing dimiliki
koperasi agar pelaksanaan dari suatu rencana dapaii secara efektif
dan ekonomis. Langkah pertama yang amat pentingandal
pengorganisasian ini yang umumnya harus dilakukalsesudah
perencanaan adalah proses mendesain organisasipgéing memadai
untuk strategi, orang, tekhnologi dan tugas orgesnis

3. Kepemimpinan

Menurut Ralp M. Stog Dill, kepemimpinan adalah tau@roses

mempengaruhi aktivitas kelompok yang ditujukan ppelacapaian tujuan
tertentu. Dalam kaitan kepemimpinan ini banyak dgeyakan, jenis atau
gaya kepemimpinan manakah yang cocok buat kopesshagaimana
diketahui kita mengenal tiga gaya kepemimpinaruyaibriter, demokrasi,
dan kebebasan. Melihat ciri-ciri koperasi dimanandierasi merupakan
salah satu unsur yang terkandung dalam organisgerasi merupakan
salah satu unsur yang terkandung dalam organisgs&r&si maka dapat
dipastikan bahwa gaya demokratislah yang tepat kagemimipinan
dalam koperasi.

4. Pengendalian

Menurut Robert J. Moekter, pengendalian adalalusupaya yang

sistematis untuk menetapkan standar prestasi desaganan perencanaan,

merancang system umpan balik informasi membandmgkeestasi
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sesungguhnya dengan standar yang terlebih dahutetagkan,
menentukan apakah ada penyimpangan tersebut dagambih tindakan
perbaikan-perbaikan yang diperlukan untuk menjamaimva sumber daya
perusahaan yang digunakan sedapat mungkin denganyaag paling
efektif dan efisien guna tercapainya sasaran peaast.

Manajemen koperasi mempunyai tiga unsur pokoktuydrapat
Anggota, Pengurus dan Manejer, dan Badan PemenikBagpat anggota
merupakan unsur dalam manajemen koperasi, kargrexdsd merupakan
badan usaha milik para anggotanya. Hal ini seswigah prinsip
demokrasi yang merupakan azas Demokrasi. Pengweugoakan bagian
eksekutif dari koperasi. Manaejer melaksankan kagiaehari-hari dan
bertanggung jawab langsung akan kelancaran jatakoperasi. Badan
pemeriksa melakukan pengawasan, apakah pengurus noamejer
melaksankan tugasnya dengan ketentuan-ketentuarbgatak .

Di dalam manajemen koperasi tatanan organisasihgaus
berdasarkan pada pembagian wewenang dan tanggual. j&endi-sendi
dasar koperasi mengemukakan bahwa Rapat Anggotaupaienm
kekuasaan tertinggi dalam koperasi. Karena manajekoperasi pada
dasarnya membicarakan pengelolaan organisasi kpeleh anggota,
maka untuk mengelola usaha koperasi, Rapat Anggetadelegasikan

wewenang mengelola kepada pengurus koperasi.

3" Hendrojogi,op .cit, h. 142
¥ Ninik Widiyanti, op. cit, h. 20-21
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F. Koperasi Menurut Syari'at Islam

Didalam Islam koperasi dikenal dengayirkah ta’awuniyah(koperasi
tolong menolong). Kopersi dalam islam disebut dengprkah ini sebagai
agad antara orang-orang yang berserikat dalam d@éindan keuntungafi.

Koperasi  ¢yirkah  ta’awuniyah) adalah perkongsian suatu
perkumpulan atau organisasi yang beranggotakangamaang atau badan
hukum yang bekerja sama dengan penuh kesabarak uomningktakan
kesejahteraan anggotanya atas dasar sukarela kekataargaaf’

Menurut Syafii dalam bukunya Figih MuammalaAs-Syirkah
menurut bahasa ialahktilah (percampuran), sedangkan menusyara’ As-
Syirkahdiartikan dengan akad antara orang-orang yang bgskgberserikat)
dalam hal modal dan keuntungn.

Syirkah menurut Hendi Suhendi dalam bukunya Fighaionalah
adalah kerja sama antara dua orang atau lebih délamsaha, yang
keuntungan dan kerugiannya ditanggung bersama

Dalam beberapa definisi di atas dapatlah diamksinkpulan bahwa
Syirkah pada dasarnya adalah merupakan suatu perjanjianaatiia orang
atau lebih untuk mendirikan suatu usaha melaluiapaman modal oleh
masing-masing pihak. Dengan kata |&wyirkahini mempunyai tujuan yang

bersifat ekonomi atau pemenuhan kebutuhan hidugrisiedri.

% Sayyid SabigFigih Sunnah(Beirut: Darul Fikri, tt), h. 354

4O M. Ali Hasan,Masail Fighiyah (Zakat, Pajak, Asuransi Dan Lemba&@uangan)
(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2002), cetié@, h. 97

4L A, Syfi'l Jafri, Figh Muammalah(Pekanbaru : Susga Press, 2000), cetakan ke88, h.
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Dengan kata lain koperasi koperasi merupakan pqukian
sekelompok orang dalam rangka pemenuhan kebututggotanya. Dengan
adanya koperasi akan terwujud suatu persekutuag ryemupakan salah satu
bentuk kerja sama yang dianjurkan oleh syara’ kamgngan terbentuknya
persekutuan akan menghasilkan kesatuan,dan dewmiganyaakesatuan akan
tercipta sebuah kekuatan, maka dengan adanya kekubhendaknya
digunakan untuk menegakkan sesuatu yang benar uiayara’.

Sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allalandadl Quran

Surat al Maidah ayat 2sebagai berikut:

;ﬁjs_ﬂl_; rq_oilqu 555083 Y5 i5atly J_II e 155055

Artinya : “Tolong menolong atau berkerja samalahnka dalam kebajikan
dan berbuat tagwa, dan janganlah kamu tolong merglaalam
berbuat durhaka Kepada AllZl®S. al-Maidah : Z¥
Berdasarkan ayat al Quran ini dapat dipahami babileag-menolong

dalam kebajikan dan dalam ketakwaan sangat dianudan merupakan

perbuatan yang terpuji menurut agama Islam. Kopenasupakan salah satu
bentuk tolong-menolong dalam kebajikan yang didaardan diperbolehkan

oleh syara.

“2 Departemen Agama Rhc.cit
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Dalam syariat Islam kebolehan koperasi aginkah tercantum juga

dalam al Quran Surat Shaad ayat 24 sebagai berikut:

FITQHE F GO BN, T XI@h O NOed
(6 Rl bg 40XV NAL o+ ORHDONE S
2RO SARDEE FORAER AR &KOOKI D¢
BXUOURGCOE -0 X AA Lo I
0.6 ORI RETOD W@ S B-02HN OO0

EREYB S 7292 o 08 < ORE L €0
Artinya : “dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yaergerikat

itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagang lain,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakamlagang
saleh; dan amat sedikitlah mereka irf?.
Dan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Hiarairih dari
Nabi SAW berasabda:
ume]\.au&)..ﬂ\ S U ) J gy J8 :d\ﬁz_),-}ﬁ@—}\ds
(52503 5le) 5)) Lagin (pa Can A A 10 dpalia Laaaal
Artinya: Rasulullah Saw Bersabda: Sesungguhnya Allah berlata jadi
yang ketiga antara dua orang yang berserikat selgarag satu tidak
khianat kepada yang lainnya, apabila yang satu berkat kepada
pihak yang lain, maka keluarlah aku darinyd,”
Menurut Fuad Mohd. Fachruddin dalam bukunya RibanmdaBank,

Koperasi dan Asuransi, menyebutkan bahwa perjarperseroan koperasi

43 1a:
Ibid.
4 A. Qadir HasanlNailul Author, Terjemahan : Mu'ammal Hamid, (Surabaya: Bina limu
1994), juz IV, h. 186
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yang dibentuk atas dasar kerelaan adalah sah. Merdkoperasi dibolehkan

menurut agama Islam tanpa ada keragu-raguan apeenegnainya halnya,

selama koperasi tidak melakukan riba atau pengtmalsdram.
Dalam Islam koperasisyirkah ta’awuniyah)terbagi kedalam
empat macam yaitu:

1. Syirkah Abdan yaitu suatu kerja sama antara dua orang atau tetiirk
melakukan suatu usaha yang hasilnya dibagi antageeka menurut
perjanjian yang telah ditentukan sebelumnya. Skirkddan, menurut
Abu Hanifah dan Malik adalah boleh. Sedangkan Im&vyafii
melarangnnya.

2. Syirkah Muwafadhalyaitu suatu persekutuan kerja sama antara dug ora
atau jasa dengan syarat sama modalnya dan massiggnaerhak
bertindak atas namsyirkah Syirkah Muwafadhatboleh, menurut Abu

Hanifah dan menurut yang lainnya tidak boleh.

3. Syirkah Wujuh,yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih untuk

membeli sesuatu tanpa modal uang, tetapi hanyaasekbn saling
mempercayai, keuntungan dibagi sesuai dengan parjagang telah
ditentukan. Imam Hanafiyah dan Hambali memboleh&ginkah wujuh
ini, sedangkan Imam Syafii melarangnya, sebab nuémys bahwa
syirkahhanya boleh dengan uang atau dengan pekerjaan.

4. Syirkah ‘Inan yaitu kerja sama antara dua orang atau lebihndala

penanaman modal untuk melaukukan suatu usaha asas gembagian
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untung dan rugi sesuai dengan jumlah modalnya masasing.Syirkah

‘Inan disepakati kebolehannya oleh para ulafha.

Sebagian ulama menganggap koperasi sebagi rakaltharabah yakni
suatu perjanjian kerja sama antara dua orang akslo, lyang mana satu pihak
menyediakan modal usaha, sedangakan pihak lairkokgla usaha atas dasar
membagi keuntungan menurut perjanifan

Dan diantara syarat sahngaudharabahitu ialah menetapkan keuntungan
setiap tahun dengan persentase tetap, misalnyae#tus kepada salah satu
pihak dari mudharabahitu, karena apabila koperasi tersebut termasuk
mudharabah atau giradh, tetapi dengan ketentuan tersebut di atas
(menetapkan keuntungan tertentu kepada salah gwtk garimudharabaly
maka akadnudharabahini tidak sah/batal), dan hukumnuya adalah seluruh
keuntungan usaha jatuh kepada pemilik modal, sédangelaksana usaha
mendapat upah yang sepadan.

Mahmud Syaltut tidak setuju dengan pendapat tetsedmlbabsyirkah
ta’awuniyah tidak mengandung unsunudharabahyang dirumuskan oleh
fugaha’(satu pihak menyediakan modal dan pihak maglakukan usaha).
SebabSyirkah Ta’awuniyahmodal uasahanya adalah dari sejumlah anggota
pemegang saham, dan usaha kopersgirk@h ta’awuniyahitu dikelola oleh
pengurus dan karyawan yang dibayar oleh koperasuroe kedudukan dan

fungsinya masing-masing. Dan kalau pemegang saharnrhengelola usaha

%> Hendi Suhendiop. cit, h. 294
6 Sayyid Sabigop. cit, h. 212
4" Muhammad Syaltugl-Fatawa,(Mesir Darul Qolam, tt), h. 349
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koperasi itu, maka ia berhak mendapat gaji seseragah sistem penggajian
yang berlaku (bulanan/mingguan dan sebagiaffya).

Menurut Masjfuk Zuhdi bahwa koperasi yang memberilgersentase
keuntungan tetap setiap tahun kepada para anggotagang saham adalah
bertentangan dengan prinsip ekonomi yang melakukaahanya atas
perjanjian keuntungan dan kerugian dibagi antara paggotagrofit and los
sharing dan besar kecilnya prosentase keuntungan damikerbergantung

pada kemajuan dan kemunduran kopetasi.

“Bbid.
“9Hendi Suhendipp.cit, h. 295
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BAB IV
PERANAN ANGGOTA KOPERASI KARYAWAN SUKA USAHA RIAU
DALAM MENINGKATKAN MODAL DAN PENDAPATAN USAHA
DITINJAU MENURUT HUKUM ISLAM

A. Peranan Anggota Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau

Anggota dalam koperasi merupakan subjek yang fuedtah dan
pemegang kendali pengawasan terhadap organisasednai dengan pasal 4
ayat a Undang-undang No 25 Tahun 1992 menyatakhweanembangun
dan mengembangkan potensi serta kemampuan ekonoggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya adalah unerkngkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosial.

Dalam menjalankan fungsinya secara efisien, anggodi@pat
mendelegasikan wewenangnya kepada pengurus danavpesg Dalam
menjalankan usaha perkoperasian serta meningkatkaal dan pendapatan
usaha, maka anggota koperasi harus berperan akiihdkegiatan koperasi.

Pengertian peran itu sendiri menurut kamus beshadaa Indonesia
yaitu: sesuatu yang diharapkan dimiliki oleh orgagg memiliki kedudukan
dalam masyarakat,sedangkan peranan yaitu bagiantudgms utama yang

harus di lakukan®

* Tim Penyusun Kamus Puast Pembinaan dan PengenaabBabasakamus
Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka, 1990), cetakan ke 240.
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Pentingnya peranan, karena ia mengatur perilakeosasg,meramalkan

perbuatan-perbuatan orang lain. Orang yang beratmgkakan dapat

menyesuaikan perilaku  sendiri dengan perilaku om@agg

sekelompoknya.dalam hubungan ini, peranan mencartga hal yaitu:

a. Peranan meliputi norma-norma yang hubungkan depgarsi atau
tempat seseorang dalam masyarakat.

b. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa ydagokdin oleh
individu dalam masyarakt atau organisasi.

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai individu ysmging dalam
struktur sosial masyaraRat

Peran aktif anggota koperasi dapat diwujudkan ddi@ciakan yang

nyata, misalnya berbelanja atau bertransaksi deriggrerasi dan ikut

mengembangkan unit-unit yang ada pada koperasitgts

Peranan anggota dalam manajemen koperasi juga Hasadisasikan

melalui berbagai cara, antara lam:

1.

2.

Menerima dan melaksanakan anggaran dasar dan kaputpat anggota.
Memilih serta memberhentikan pengurus dan pengawas
Mengesahkan perubahan anggaran dan investasi

Mengawasi pengurus dan pengelola secara dinamis.

Mengusulkan untuk memeriksa keuangan agar tidaledgelewengan.
Membantu permodalan koperasi sesuai dengan kemammasing-

masing

*1 Soejono Soekantd@untutan Dakwah dan Pembinaan Priba@iakarta: Pustaka

Insani, 1983), cetakan ke 1, h 15.

*2 |ng Sukamdiyoop cit h. 124
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7. Membayar simpanan-simpanan yang telah menjadi Keavaj
8. Melakukan transaksi dan aktif dengan kegiatan lkager
9. Memberikan kritik dan saran terhadap pelaksanaagyras
10. Mengikuti dan mendorong perkembangan koperasi

Adapun bentuk-bentuk peranan anggota koperasi MaysSuka Usaha
Riau dalam meningkatkan modal dan pendapatan d=gbet kita lihat pada
tabel berikut ini:

Tabe V.1

Bentuk Peranan Anggota Koperas Karyawan Suka Usaha Riau Dalam
Meningkatkan M odal dan Pendapatan Usaha

Pilihan Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A Berbelanja atau bertransaksi dengan koperasi
17 34%
dan aktif dalam kegiatan koperasi
B Selalu memanfaatkan unit-unit yang ada| di
5 10%
Koperasi
C Membayar simpanan-simpanan wajib yang
28 56%
telah ditetapkan
JUMLAH 50 100%

Dari tabel di atas menunjukan bahwa sebagian regporberperan
dalam menjalankan usaha perkoperasian, hal initdegédnat dari peranserta
anggota koperasi dalam membayar simpanan-simparai wang telah
ditetapkan, vyaitu sebanyak 56% responden, kemuddd®o responden

berperan serta dalam berbelanja atau bertransaksiakitif dalam kegiatan
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koperasi, sedangkan 10% responden lagi berperamdaemanfaatkan unit-
unit yang ada di koperasi.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peranggoda koperasi
adalah dalam bentuk pembayaran simpanan-simpangib wang telah
ditetapkan, yang terdiri dari simpanan pokok dampsinan wajib setiap
bulannya.

Besar kecilnya usaha yang dilakukan oleh suatu regpesangat
ditentukan oleh besar kecilnya modal yang dimilkdperasi itu sendiri.
Dalam hal ini anggota merupakan salah satu sumélenatan utama yang
berperan dalam membangun permodalan koperasi. Adapranan anggota
dalam permodalan koperasi adalah dengan membaygpasan pokok,
simpanan wajib, dan simpanan sukarela. Besaranajureimpanan yang
berasal dari anggota ini seiring dengan berjalarmgktu selalu mengalami
perubahan, tingkat perubahan yang terjadi ini matap suatu bentuk
pengaruh yang dapat terjadi dikarenakan peranagotadgerhadap jalannya
usaha perkoperasian.

Adapun tingkat perkembangan simpanan anggota ksip&aryawan

Suka Usaha Riau dapat kita lihat pada Tabel benikut
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Tabel 1V. 2
Perkembangan Simpanan Anggota Koperasi Pada Koperasi Karyawan
Suka Usaha Riau Tahun 2005-2008

Bentuk Tahun

Simpanan 2005 2006 2007 2008

Pokok 28.020.000 37.644.583 36.344.250 36.744.250

Wajib 173.480.000 178.852.30( 175.250.3f5 1753FH)

Cadangan| 46.424.650 87.881.617 169.456.678  135.738.209

Sumber : Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau

Pada bab-bab sebelumnya telah penulis jelaskabadpgr macam
bidang usaha atau aktivitas Koperasi Karyawan Su&aha Riau. Dalam
kegiatan masing-masing bidang usaha yang dijalakaim koperasi selalu
menghasilkan pendapatan atau laba, yang disebgadehnasil pendapatan
usaha atau SHU (sisa hasil usaha). Sisa hasil usaheerupakan hasil dari
keseluruhan penjualan atau transaksi yang dilakukaperasi terhadap
anggota-anggota koperasi tersebut. Adapun besdnya@&@endapatan usaha
yang diperoleh oleh koperasi tersebut tergantumgtidgkat peran serta atau
peranan anggota koperasi terhadap koperasi. Tingleaanan anggota
koperasi adalah bagaimana setiap anggota kopeegseran aktif terhadap
unit-unit usaha koperasi yang ada, seperti dalamenahi kebutuhan pokok
sehari-harinya maka anggota koperasi dapat menggangasa unit
TOSERDA, untuk melakukan pengurusan bea balik negndaraan, ataupun
untuk memenuhi kekurangan atas kebutuhan uang,tunaka anggota

koperasi dapat menggunakan unit jasa simpan pipgda koperasi.
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Berikut ini tanggapan dari responden (anggota laper dalam
memanfaatkan unit-unit koperasi Karyawan Suka UdRilsa dapat dilihat
pada tabel-tabel berikut :

Tabe 1V.3
Tanggapan Responden Dalam Memanfaatkan Unit Usaha Simpan
Pinjaman Pada K operasi Karyawan Suka Usaha Riau

Pilihan Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A Sering 23 46%
B Kadang-kadang 27 54%
C Tidak Pernah 0 0%
JUMLAH 50 100%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan peran sertmota koperasi
terhadap unit usaha simpan pinjam, dalam tabetadi menunjukkan bahwa
responden sebagian besar menyatakan bahwa merédan aaemenuhi
kebutuhan dana atau keuangan jarang (kadang-kanemganfaatkan unit ini,
yaitu sebanyak 27 orang responden atau 54%, iabdiskan oleh banyaknya
nasabah yang melakukan pinjaman sementara darsaeidehingga anggota
harus menungu antrian untuk mendapatkan pinjaman Kaperasi.
Kemudian 23 orang atau 46% responden mengatakang serelakukan
pinjaman dikarenakan pada saat responden melakpikgaman dana yang
ada pada koperasi mencukupi serta daftar antriahidgk terlalu lama, dan
yang mengatakan tidak pernah melakukan pinjamaak tatla. Akan tetapi

dalam hal melakukan simpanan baik simpanan pokokpora simpanan
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wajib anggota koperasi sangat berperan aktif diiecan dalam melakukan
simpanan-simpanan tersebut diambil dari potonggrsgiap bulannya.

Dari wawancara yang penulis lakukan dengan ketparasi Bapak Dwi
Haryono pada tanggal 12 Desember 2009, menyebiikhwa ada 9 orang
anggota koperasi yang keluar dari koperasi dik&amanelakukan kesalahan
dalam perusahaan sehingga di PHK, sementara yamgar® ini memiliki
pinjaman yang cukup besar pada koperasi, inilalg yaenjadi resiko bagi
koperasi, karena pinjaman anggota tersebut diagabildana pinjaman pada
bank Muammalat. Adapun jumlah anggota koperasi ptdain 2007 adalah
240 orang anggota, kemudian pada tahun 2008 d#&kaenterjadinya PHK
maka jumlah anggota koperasi tinggal 231 oranggaenrincian jumlah
anggota yang melakukan pinjaman sebanyak 189 @maggota. Untuk lebih
jelasnya berikut disajikan tabel data total damngsaksi pinjaman anggota:

TablelV.4
Jumlah Anggota Yang Melakukan Pinjaman Pada Koperasi
Karyawan Suka Usaha Riau Pada Tahun 2007

No Anggota yang Jumlah _T_otal Persentase
o pinjaman
meminjam anggota
Jumlah anggota yang
1 melakukan pinjaman 180 385.000.000 81%
dengan lancar
Jumlah anggota yang
2 |bermasalah ata 9 90.000.000 19%
keluar dari koperasi
Jumlah 189 475.000.000 100%

Sumber : Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau
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Berdasarkan data dari tabel di atas, maka dapatatiki dari 189 total
peminjam, maka terdapat 180 orang atau 81% tingikasaksi pinjaman yang
berjalan dengan baik dan lancar, sehingga hal @mingkatakan dan memacu
pertuumbuhan dan perkembangan badan usaha koperssbut. Tingkat
transaksi yang baik ini merupakan wujud dari s#atanah peminjam yang
tidak melalaikan ketepatan waktu pembayaran pinjama

Kemudian dari data tersebut di atas juga terlilt@inga permasalahan,
yaitu adanya transaksi pengembalian pinjaman aaggang tidak berjalan
secara penuh dan lancar. Dari total 189 peminjardapat 9 orang atau 19%
anggota koperasi yang tidak memenuhi kewajiban ¢mbglian
pinjamannya, hal ini mengakibatkan timbulnya keangiyang harus
ditanggung dari beban hutang yang cukup banyak yitigggalkan oleh
anggota, sehingga berdampak buruk terhadap maalpéndapatan unit
usaha.

Faktor penunjang agar anggota koperasi terus mi@daktransaksi pada
unit-unit usaha koperasi, baik itu dalam memenwdiutuhan akan pinjaman
uang tunai secara cepat, pengurusan bea balik rhkaemdaraan, ataupun
dengan berbelanja di TOSERBA milik koperasi untoédmenuhi kebutuhan
sehari-harinya, maka faktor yang sangat perlu tgtéan ialah kemampuan
koperasi dalam memenuhi setiap kebutuhan maupurrlkep anggota
koperasi.

Kemampuan koperasi dalam memenuhi setiap kebutudwaggota

koperasi akan menyebabkan anggota koperasi sersakily memanfaatkan
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unit-unit usaha yang tersedia dalam memenuhi kalantu ataupun
keperluannya sehari-hari. Namun sebaliknya, ketigakpuan koperasi
dalam memenuhi kebutuhan anggotanya akan menyeababkgota yang ada
akan lebih cenderung memanfaatkan unit-unit useh#pa yang ada di luar
koperasi. Berikut ini tanggapan responden (angdaiperasi) mengenai
kemampuan koperasi Karyawan Suka Usaha Riau dalaemenuhi

kebutuhan anggotanya, hal ini dapat dilihat padaltberikut:

Tabe 1V.5

Tanggapan Responden Tentang Kemampuan Koperas Karyawan
Suka Usaha Riau Dalam M emenuhi Kebutuhan Anggotanya

Pilihan Alternatif Frekuensi Persentase
Jawaban
A Mampu 35 70%
B Kurang mampu 12 34%
C Tidak mampu 3 6%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwalban yang diberikan
oleh responden sebagian besar menyatakan bahweakop@ryawan Suka
Usaha Riau dalam memenuhi kebutuhan ataupun kepesga mampu, yaitu
sebanyak 35 orang atau 70%, 12 orang atau 24%atadag kurang mampu,

dan 3 orang atau 6% mengatakan tidak mampu. Hah@munjukkan bahwa

46



sebagian besar dalam unit-unit usaha tertentu &epemempunyai
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan anggotanya,

Peranan anggota dalam koperasi ditandai denganyadanbungan
identitas yang dapat diwujudkan dengan kualitagyaelan yang diberikan
oleh koperasi kepada anggota sesuai dengan kebutl#amakepentingannya.
Penyesuaian yang berkelanjutan dari pelayananr&sipkepada kebutuhan
anggotanya diwujudkan dengan kemampuan serta kenmkezerasi dalam
mempengaruhi dan mengendalikan manajemen.

Apabila usaha koperasi yang dijalankan ingin mewiparkesuksesan,
maka sebagai perusahaan, koperasi harus mampu mienbgsa kepada
anggotanya sekaligus juga mampu melayani kepemtingaggotanya.
Anggota sebagai pemilik berhak untuk memperolehay@alan yang
diperlukan melalui koperasi. Dengan pemberian damy@suaian jasa yang
diberikan kepada anggota, maka watak sosial dgretesi akan tercermin
secara nyata.

Berikut tanggapan dari responden (anggota kopet@siang pelayanan
yang diterima selama menjadi anggota koperasi KeagaSuka Usaha Riau,

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel IV. 6
Tanggapan Responden Tentang Tingkat Pelayanan
Pada K operasi Karyawan Suka Usaha Riau

Pilihan Alternatif Frekuensi Persentase
Jawaban
A Sangat 10 20%
Memuaskan
B Memuaskan 27 54%
C Tidak Memuaskan 13 26%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwabamw responden
sebagian besar menyatakan bahwa mereka mendapag¢tayanan yang
memuaskan selama menjadi anggota koperasi yaiwangek 54% atau 27
orang, dan 26% atau 13 orang mengatakan tidak nekangedangkan 20%
atau 10 orang menyatakan puas terhadap pelayangrdizerikan koperasi.

Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan yang diberikéeh pengurus
koperasi Karyawan Suka Usaha Riau kepada para tnmgygomemuaskan.
Koperasi adalah organisasi orang-orang yang hammbarikan pelayanan
yang baik kepada anggotanya dan masyarakat. Kgversaingan di luar
koperasi semakin meningkat, maka dapat diketahugale jelas apabila
pelayanan yang diberikan koperasi tidak dilaksamatangan baik, akan

berdampak terhadap berkurangnya kepercayaan kkppdeasi tersebut.
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Disamping memberikan pelayanan, koperasi juga hanetakukan
pembinaan atau penyuluhan yang dilakukan oleh pesgatau pengelola
terhadap anggota koperasi. Kebanyakan anggotadsifmarsifat pasif, hal ini
disebabkan karena pengetahuan mereka tentang pesakam sangat minim.
Secara bertahap mereka harus meningkatkan pengatahtentang
perkoperasian melalui pendidikan. Pendidikan inpadadiberikan melalui
kegiatan pembinaan/penyuluhan yang dilakukan odééhekpengurus koperasi.

Berikut tanggapan responden (anggota koperasgrignmembinaan atau
penyuluhan yang dilakukan oleh pengelola koperasiyivan Suka Usaha
Riau terhadap anggotanya, dapat dilihat pada tadyédut ini:

Tabel 1V.7
Tanggapan Responden Tentang Pembinaan atau Penyuluhan Yang
Dilakukan Oleh Pengelola Koperasi Suka Usaha Riau

Pilihan Alternatif Pilihan Frekuensi Persentase
A Pernah 17 34%
B Kadang-kadang 25 50%
C Tidak Pernah 8 16%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwee@3onden (50%)
mengatakan bahwa pengelola koperasi Karyawan SwdehdJRiau jarang

(kadang-kadang) mengadakan pembinaan atau penyuluteahadap
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angotanya, 17 responden (34% ) menyatakan peradhngkan 8 responden
(16%) mengatakan tidak pernah.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwgejma Koperasi
Karyawan Suka Usaha Riau masih kurang dalam mekgage®embinaan atau
penyuluhan kepada para anggota koperasi, sehingggemabkan minimnya
pengetahuan anggota tentang koperasi yang akammimglkian rasa kurang

percaya dari anggota kepada pengurus koperasi.

. Dampak Peranan Anggota Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau Dalam
Meningkatkan Modal dan Pendapatan Usaha

Dalam setiap bidang usaha, modal merupakan falktqremnting dan
utama dalam menjalankan aktifitas-aktifitas usaeskipun hal ini bukanlah
menjadi tolak ukur yang menjamin keberhasilan sustaha, namun dengan
kekuatan modal yang ada akan sangat mempengamhainkguan suatu badan
usaha dalam menjalankan aktifitas usahanya. Kekunatalal yang besar akan
memudahkan suatu badan usaha dalam menjalankan nsenigembangkan
potensi pasar yang ada, sedangkan apabila modgldramliki suatu badan
usaha itu kecil, maka secara otomatis akan menkabalierbatasnya
kemampuan badan usaha tersebut dalam menggapasipdéei pangsa pasar
yang ada.

Seperti pada badan usaha lainnya, maka bagi kopearadal

diibaratkan seperti darah dalam tubuh manusia dampakan sesuatu yang

sangat penting yang harus dimiliki oleh koperasulkinmenjalankan aktifitas-
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aktifitas usahanya. Adapun modal koperasi yangliingleh Koperasi Suka

Usaha Riau dalam empat tahun terakhir dapat kit pbada tabel di bawah

ini:
Tabel 1V. 8
Perkembangan Modal Koperas Suka Usaha Riau
Tahun 2005-2008
No| Tahun Jumlah Modal (Rp) Perubahan (Rp) Persentase
1 2005 495.199.053 - -
2 2006 1.549.915.392 1.054.716.339 68.05%
3 2007 1.375.239.590 174.675.802 13%
4 2008 1.027.934.600 347.304.990 34%

Sumber : Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwdalmkoperasi

Karyawan Suka Usaha Riau pada tahun 2006 menirsgletnyak 68.05%

atau Rp 1.054.716.339 dari tahun 2005 yang berjurp. 495.199.053,

sedangkan pada tahun 2007 modal yang dimiliki ddeperasi Karyawan

Suka Usaha Riau berjumlah Rp 1.375.239.590, bgrad@a tahun 2007 modal

koperasi Suka Usaha Riau mengalami penurunan nsetlasar 13% atau Rp

174.675.802 dari tahun 2006 yang berjumlah Rp 19849392 kemudian

pada tahun 2008 jumlah modal yang dimiliki oleh é@si Karyawan Suka

Usaha Riau berjumlah Rp 1.027.934.600 , berarti ahguhda tahun ini

kembali mengalami penurunan sebesar 34% atau RBM@HY90 dari tahun

2007 yang berjumlah Rp 1.375.239.590.
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Dalam UU No. 12/1967 diuraikan tentang pokok-pokekkoperasian,
pada Pasal 32 ayat (1) ditentukan bahwa modal &epéu terdiri dari dan
terpupuk dari simpanan-simpanan, pinjaman-pinjarpanyisihan-penyisihan
dari hasil usahanya, termasuk cadangan serta suaibeikemudian dalam
ayat 2 dikatakan bahwa simpanan anggota di dalaper&si terdiri dari:
simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan slakare

Selain dari sumber—-sumber modal intern yang tdiahaikan di atas,
koperasi juga dapat melakukan penambahan modal sismber-sumber
ekstern yang berasal dari fasilitas pemberian petaér ataupun dari
pinjaman Bank maupun simpanan-simpanan di luandgataan koperasi.

Untuk meningkatkan modalnya, maka di tahun 20Q&ekasi Karyawan

Suka Usaha Riau telah melakukan penambahan modglademelakukan
pinjaman ke Bank Muammalat. Adapun besaran pinjayeny dilakukan
oleh koperasi Karyawan suka Usaha Riau adalah 48595.349.
Penurunan jumlah modal dari tahun ketahun dikammadanya angsuran
kredit koperasi ke bank Muammalat. Karena modakksiperdiri dari modal
gabungan yaitu modal dari koperasi sendiri dan rguthank yaitu bank
Muammalat.

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, selairpasiam maupun
kredit dari pihak ketiga, modal koperasi dapat pdileentuk dari cadangan
yang diperoleh dari laba yang diperoleh. Untuk mergesar modal, maka

dapat dilakukan hal-hal berikut:
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. Pembentukan cadangan

Dengan melakukan pembentukan cadangan ini selpat daemperbesar
modal, juga dapat meringankan beban yang munglpatdarjadi karena
adanya kegagalan atau kerugian usaha. Pembentakiamgan melalui
laba yang ditahan ini pada kondisi yang baik daptd menjaga likuiditas
serta melakukan perluasan usaha.

. Laba dari setiap anggota

Pada cara ini sebagian laba dari setiap anggotar&sipdialokasikan
secara khusus untuk memperbesar modal anggota asbpgang

bersangkutan.

Berikut tanggapan responden (anggota koperasi) gema
keuntungan atau laba yang mereka peroleh dijaddadragai simpanan
sukarela pada setiap tahunnya, hal ini dapat &rtlari tabel berikut ini:

Tabe 1V.9
Tanggapan Responden Terhadap Keuntungan Atau Laba Koperasi
Apabila Dijadikan Simpanan Sukarela Pada Setiap Tahunnya

Pilihan Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A Ya, dijadikan sebagai tambahan modal 23 46%
B Tidak, dibagi kepada setiap anggota 16 32%
C Tidak tahu tentang laba koperasi 11 22%
JUMLAH 50 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat terlihat bahwagsa besar responden

mengatakan bahwa keuntungan atau laba koperagikdijasebagai tambahan
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modal (simpanan sukarela), yaitu sebanyak 46 % 2Baorang, kemudian
32% atau 16 orang responden lainnya mengatakanad&bkwntungan atau
laba koperasi dibagikan kepada setiap anggotatemadi akibat kondisi
anggota yang memerlukan uang untuk pemenuhan HKebutypribadi,
sedangkan 11 orang lainnya atau sebesar 22% tialak tentang laba
koperasi, hal ini terjadi karena sebagian anggetsebut hanya membayar
sebatas simpanan pokok saja dan sangat jarang rpaméienpanan wajib
maupun simpanan sukarela, sehingga anggota koperasbut tidak pernah
memperoleh bagian dari laba atau keuntungan yaegaleh koperasi.
Pembentukan dana cadangan itu tidak selalu disetlgln anggota
koperasi, hal ini disebabkan karena dana-danadreggota yang seharusnya
mereka terima, dikarenakan adanya pembentukan dadangan tersebut,
maka secara otomatis akan menjadi milik koperadsanAetapi, perlu disadari
bahwa pembentukan dana cadangan yang diperolehtidptiiap anggota
koperasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan maoshingga kopersi
mampu bergerak lebih leluasa lagi dalam mengemlaamgkit-unit usahanya.
Di sinilah dituntutnya peranserta anggota kopewasik meningkatkan modal
koperasi, sebab modal utama bagi koperasi berasakithpanan-simpanan

anggotanya. Sehingga besar atau kecilnya moda pertdapatan usaha dari
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tiap-tiap unit usaha koperasi koperasi tergantuarg tthgkat peranserta yang
dilakukan oleh anggota-anggotanya.

Adapun tingkat pendapatan yang diperoleh kopermsiwhit-unit usaha
yang dimilikinya dalam empat tahun terakhir daphbhat pada tabel-tabel di
bawah ini:

Tabd 1V. 10
Tingkat Perkembangan Pendapatan Usaha Simpan Pinjam
Pada K operasi Karyawan Suka Usaha Riau
Tahun 2005-2008

Tahun Pendapatan Usaha (Rp) Perubahan (Rp) Pamssenta
2005 60.045.845 - -
2006 208.843.143 148.797.298 247.806%
2007 333.300.000 124.456.857 59.59%
2008 267.300.000 66.000.000 19.80%

Sumber: Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendapatamna koperasi
Karyawan Suka Usaha Riau dari unit simpan pinjardap&éahun 2006
mengalami peningkatan sebanyak 247.806% atau Rp79A4898 dari
pendapatan di tahun 2005 yang hanya berjumlah @eb®s 60.045.845,
kemudian pada tahun 2007 pendapatan usaha yangoldipekoperasi
Karyawan Suka Usaha Riau kembali mengalami kena®&®&b9% atau
sebesar Rp 124.456.857 dari pendapatan pada t@ldényang berjumlah Rp
208.843.143, namun pada tahun 2008 pendapatan us&hi@i mengalami

penurunan sebanyak 19.80% atau sebesar Rp 66.008400 pendapatan
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usaha di tahun 2007 yang berjumlah Rp 333.300.%#bdbkan oleh adanya
piutang yang tak tertagih oleh koperasi dari argg@ng dikelurkan oleh
perusahaan karena ada masalah dengan perusahapdeyayan sendirinya
dia keluar dari keanggotaan koperasi.
Tabe 1V. 11
Tingkat Perkembangan Pendapatan Usaha Jasa Bea Balik Nama

Pada Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau
Tahun 2005-2008

Pendapatan Usaha
Tahun Perubahan (Rp) Persentase
(Rp)
2005 64.961.135 - -
2006 56.458.700 8.502.435 13.09%
2007 61.300.108 4.841.408 8.57%
2008 49.223.201 12.076.907 19.70%

Sumber: Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendapataha koperasi
Karyawan Suka Usaha Riau dari unit jasa bea baikarpada tahun 2006
mengalami penurunan sebanyak 13.90% atau Rp 83®dati pendapatan di
tahun 2005 yang berjumlah sebesar Rp 64.961.13hudi@an pada tahun
2007 pendapatan usaha yang diperoleh koperasi Wary&uka Usaha Riau
mengalami peningkatan sebanyak 8.57% atau sebgsa4.331.408 dari
pendapatan pada tahun 2006 yang berjumlah sebesd&p 56.458.700,

sedangkan di tahun 2008 pendapatan yang dimilikiusaha bea balik nama
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kembali mengalami penurunan sebanayk 19.70% atsesaeRp 12.076.907
dari pendapatan di tahun 2007 sebelumnya, yakeissetiRp 61.300.108.

Tabe V. 12
Tingkat Perkembangan Pendapatan Usaha TOSERBA
Pada Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau
Tahun 2005-2008

Tahun Pendapatan Usaha (Rp) Perubahan (Rp) Pasenta
2005 257.087.002 - -

2006 296.679.273 39.592.271 15.40%
2007 210.602.314 86.076.959 29.01%
2008 273.642.926 63.040.612 29.93%

Sumber: Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendapatamna koperasi
Karyawan Suka Usaha Riau dari unit Toko Serba Addaptahun 2006
mengalami peningkatan sebanyak 15.40% atau Rp 32.6Ddari pendapatan
di tahun 2005 yang berjumlah sebesar Rp 257.087 0&2un pada tahun
2007 pendapatan usaha dari Toserba yang diperofsdrasi Karyawan Suka
Usaha Riau mengalami penurunan sebanyak 29.01% sshesar Rp
86.076.959 dari pendapatan pada tahun 2006 yanguniah Rp
296.679.273. Pada tahun 2008 pendapatan usahanitatoserba ini kembali
mengalami peningkatan sebesar 29.93% dari penceapatda tahun 2007
sebesar Rp 210.602.314

Berdasarkan uraian dari tingkat perubahan pendap@p-tiap unit

usaha pada koperasi Karyawan Suka Usaha Riau, wmiakaunlah total
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pendapatan dari koperasi Karyawan Suka Usaha Rialalam tabel berikut

ini:
Tabe 1V. 13
Total Pendapatan Usaha Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau
Pada Tahun 2005-2008

Tahun Pendapatan Usaha (Rp) Perubahan (Rp) Pasenta
2005 382.093.987 - -
2006 561.981.116 179.887.129 47.07%
2007 605.202.422 43.221.306 7.69%
2008 590.166.127 15.036.295 2.48%

Sumber: Koperasi karyawan Suka Usaha Riau

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan peaten usaha
yang dimiliki koperasi Karyawan Suka Usaha Riaubdpadilihat dari empat
tahun terakhir ini mengalami ketidakstabilan (p@sasurut) pendapatan.
Dimana pada tahun 2006 pendapatan usaha yang léip&aperasi Karyawan
Suka Usaha Riau meningkat hingga mencapai 47.078 ateningkat
sebanyak Rp 179.887.129 dari total pendapatan t&@@b yang hanya
berjumlah sebesar Rp 382.093.987, namun pada t&200v terjadi
peningkatan pendapatan sebanyak 7.693% atau seRpséB.221.306 dari
total pendapatan tahun 2006 sebelumya yakni R@861.16. Adapun pada
tahun 2008 koperasi kembali mengalami penurunaresseb2.48% atau

sebesar Rp 15.036.295 dari pendapatan di tahunstdi@dar Rp 605.202.422.
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Kecilnya pendapatan usaha yang diperoleh koperasyafvan Suka
Usaha Riau tersebut sangat tergantung dari petanseggota yang ada di
dalamnya, yakni peranserta anggota dalam melakinkasaksi-transaksi pada
unit-unit usaha yang tersedia, baik itu dalam mermekebutuhan konsumsi
sehari-hari, kebutuhan uang tunai, hingga keperll@lam pengurusan bea
balik nama kendaraan bermotor.

Untuk mengetahui sisa hasil usaha yang diperol@erasi, maka perlu
dilakukan penghitungan dengan cara mengurangi sdmaa-biaya yang
dikeluarkan dari total hasil penjualan yang dipeinolKeuntungan dari sisa
hasil usaha ini merupakan laba atau pendapatan ggregoleh koperasi
selama satu periode tahun buku. Adapun sisa haaihauyang diperoleh
koperasi Karyawan Suka Usaha Riau selama empan t&inakhir ini dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabe V. 14
Perkembangan Sisa Hasil Usaha Koperasi Suka Usaha Riau
Tahun 2005-2008

No Tahun Jumlah SHU (Rp Perubahan Persentase
1 2005 46.424.650 - -

2 2006 87.881.617 41.456.967 89.30%

3 2007 169.456.678 71.424.939 81.27%

4 2008 135.738.209 33.718.469 19.90%

Sumber: Koperasi Karyawan Suka Usaha Riau
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan, bahwa sisdl hesha (SHU)
koperasi karyawan Suka Usaha Riau pada tahun 2@@§atami peningkatan
sebesar 89.30% atau Rp 41.456.967 dari totalhsisd usaha tahun 2005
yang hanya berjumlah Rp 46.424.650, sedangkan tadud@ 2007 sisa hasil
usaha koperasi Karyawan Suka Usaha Riau kembalgaleeni peningkatan
sebesar 81.27 % atau Rp 71.424.939 dari sisa hsafla pata tahun 2006
sebelumnya yang berjumlah sebesar Rp 87.881.6MMuymaada tahun 2008
sisa hasil usaha yang diperoleh koperasi Karyawaka SUsaha Riau
mengalami penurunan sebesar 19.90% atau sebesaB.R}8.469 daripada
tahun 2007 yang berjumlah sebesar Rp 169.456.678.

Tujuan utama dalam pelaksanaan dan pengembangdm udari
perkoperasian bukanlah untuk mengejar laba yangesselbesarnya
sebagaimana badan-badan usaha lainnya. Hal inihaerdiari pendapatan
usaha atau laba yang diperoleh dalam keadaan wajagan laba wajar yang
diperoleh digunakan untuk menutupi semua pembiagatam usaha, seperti
gaji atau upah karyawan, biaya perkantoran, biagkwtan, biaya gudang dan
biaya-biaya lainnya.

Kemajuan suatu koperasi dapat dilihat dari criiggbagai berikut:

1. Banyaknya jumlah anggota koperasi

2. Peningkatan daya beli anggota khususnya dan ddyanbsyarakat di
sekitar pada umumnya

3. Jumlah laba atau sisa hasil usaha (SHU) yang dg¥ero

4. Pelayanan yang diberikan koperasi kepada anggatendayarakat
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5. Jumlah modal yang besar

Berdasarkan hal ini, maka kita dapat berpedomaa ptahdar koperasi
yang maju seperti tersebut di atas, dan dapat piskan bahwa koperasi
Karyawan Suka Usaha Riau telah memenuhi berbagasygqratan
sebagaimana tersebut di atas, sehingga dapat dgalo sebagai koperasi
yang sudah maju. Hal ini dapat terlihat dari jumbaiggota koperasi yang
mencapai 240 orang, serta jumlah modal yang bBssrgan jumlah anggota
koperasi yang besar ini, maka akan berdampak ptsitiadap peningkatan
modal koperasi Karyawan Suka Usaha Riau dikarenakam meningkatnya
jumlah simpanan yang diperoleh dari peranserta @agagnggota koperasi
melalui sisa hasil usaha (SHU) yang ditahan daadikian sebagi tambahan
modal usaha (dapat dilihat pada tabel IV. 8).

Sebagaimana telah diketahui, bahwa sumber modahautikoperasi
berasal dari anggota koperasi itu sendiri yang geersimpanan pokok,
simpanan wajib, dan simpanan sukarela. Walaupuandatesehariannya
anggota koperasi kurang dalam memanfaatkan urtitusaiha yang tersedia,
namun hal tersebut tidak berdampak signifikan tapakemajuan usaha
koperasi. Yang berpengaruh cukup besar terhadapnygh usaha koperasi
adalah adanya piutang pinjaman yang cukup besgadgaminan yang tidak
mencukupi dari anggota koperasi pada unit usahgasinpinjam yang tak
tertagih dari anggota koperasi yang keluar, di mawaal untuk pemberian
pinjaman tersebut sebagian besar berasal darinpaméhutang kepada Bank

Muamalat. Dengan kondisi tersebut pihak koperasau rtidak mau harus
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melunasi hutang anggota tersebut karena jaminamdainjaman tersebut
berasal dari koperasi. Hal tersebut cukup berpeihgterhadap permodalan

koperasi sehingga menjadi penghambat bagi pengegyabarsaha koperasi.

. Pandangan Hukum Islam Terhadap Peranan Anggota Koperas
Karyawan Suka Usaha Riau Dalam Meningkatkan Modal Dan
Pendapatan Usaha

Koperasi disebut juga dengayirkah ta’awuniyah(perseroan tolong
menolong). Dari segi pengertiannya, koperasi mdpaperkumpulaan
sekelompok orang dalam rangka pemenuhan kebutulggotanya, jika ada
keuntungan dan kerugian dibagi rata sesuai dengsartya modal yang
ditanam.

Persekutuan adalah salah satu bentuk kerjasamadyamgrkan syara’
karena dengan persekutuan berarti terdapat kesateagan adanya kesatuan
akan tercipta sebuah kekuatan, maka hendaknya tieekum digunakan untuk
menegakkan sesuatu yang benar menurut syara’.

Tolong-menolong adalah perbuatan yang terpuji mertyari’at Islam,
salah satu bentuk tolong menolong adalah mendirdatu usaha seperti
koperasi, maka mendirikan koperasi dan menjadi tankgoperasi merupakan
salah satu perbuatan yang dibolehkan menurut ayaslam.

Peranan anggota koperasi Suka Usaha Riau dalanmghatakan modal
dan pendapatan usaha merupakan salah satu beltng-menolong sesama

anggota koperasi terhadap koperasinya, dalam rangieningkatkan
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kesejahteraann anggota. Jadi disini dapat dijetaslehwa ada tiga aspek

peranan anggota koperasi sebagia berikut:

1. Anggota berperan aktif dalam memberikan kontrilaiau menggerakkan
sumber-sumber dayanya.

2. Anggota berperan aktif dalam pengambilan keputuparencanaan,
implementasi/pelaksanaan dan evaluasi)

3. Anggota mempunyai peran dalam menerima keuntungan

Jadi peranan dapat diartikan sebagai proses disekelompok orang
(anggota) menemukan dan mengimplementasikan idea#® gagasan
koperasi. Melalaui peranannya anggota mengisyarattan menyatakan
kepentingannya terhadap koperasi, sehingga sumb#res daya dapat
digerakkan, keputusan-keputusan dapat dilaksand&ardievaluasi. Peranan
adalah Sesuatu yang jadi bagian atau yang memepganginan yang
terutama’

Ciri pokok dan utama koperasi adalah kerja samay@ag gotong
royong, dan demokrasi ekonomi menuju kesejahteumanm atau bersama.
Ditinjau dari segi falsafah yang melandasi koperaglapat banyak segi yang
mendukung persamaan dan dapat diberi rujukan dagi gjaran Islam.
Persamaan dapat dilihat dalam penekanan pentirigms sama dan tolong-

menolong, persaudaraan, dan pandangan hidup detsdknasyawarah).

%3 Poerwadar. W.J.&amus Umum Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka 2006),
cetakan ke 3, h. 870
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Wujud dari bentuk peranan anggota koperasi dalammeaingkatkan
modal dan pendapatan usaha merupakan suatu beptgkkptuan atau
kerjasama yang di dalam syari’at Islam disebut dasgirkah

Syirkah atau persekutuan kontrak perdagangan mengisyaratka
hubungan dua orang atau lebih untuk mengadakais higmgan pembagian
keuntungan dengan cara penanaman modal bersansan Raii yang paling
luas, perkongsian berlangsung dimana harta kekayiaegang bersama
antara dua pemilik atau leBth

Dalam koperasi, sumber modal utama berasal damgaagya dalam
bentuk simpanan pokok, simpanan wajib dan simpau&arela. Untuk itu
sangat dibutuhkan peran serta yang aktif dari aaggoperasi untuk dapat
meningkatkan modal dan pendapatan usaha bagi lsppersebut.

Modal dalam koperasi diberi bunga terbatas dalamigh yang sesuai
dengan keputusan rapat anggota. Sisa hasil usghexrdsp sebagian besar
dibagikan kepada anggota berdasarkan besar ke@kngman anggota dalam
jasa koperasi, misalnya dalam koperasi konsumsigate banyak membeli
seorang akan benyak mendapatkan keuntungan.

Hal ini dimaksudkan untuk lebih merangsang perata ssggota dalam
perkoperasian, karena itu koperasi dikatakan jugbagai perkumpulan

modal. Sebagai badan usaha, koperasi tidak senstamencari keuntungan

> A. Rahman1001 Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Alldlakarta: PT Raja
Grafindo, 2002), cetakan. kel, h. 464
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akan tetapi lebih dari itu, koperasi bercita-cit@mupuk kerja sama dan
mempererat perasudaraan antara sesama anggdtanya

Menurut Muhammad Syaltut, koperasi merupalksgirkah baru yang
diciptakan oleh para ahli ekonomi banyak sekali fax@mya, yaitu memberi
keuntungan kepada para anggota pemilik saham, menapangan kerja
kepada para karyawannya, memberi keuangan dargis@baasil koperasi
untuk mendirikan tempat ibadah, sekolah dan sebggfa

Pinjaman dana atau kredit merupakan dana yangaligedari para
anggota baik berupa simpanan wajib, simpanan paioipanan sukarela dan
pinjaman dari pihak ekstern koperasi (bank Mummalgang kemudian
disalurkan kembali kepada anggota yang ingin médakypinjaman.

Pada dasarnya pinjaman merupakan fasilitas yangasanembantu
para anggota yang membutuhkan dana. Akan tetagk s@mua keinginan
anggota dalam hal pinjaman dapat terpenuhi, kanahau tergantung pada
dana yang tersedia pada koperasi di saat anggoigaj&an pinjaman.

Adapun ciri pokok dan utama koperasi pada dasaragalah
membangun kerjasama anggota, dengan jalan gotgnggaemi tercapainya
demokrasi ekonomi menuju kesejahteraan umum. Madaatd diketahui
bahwa sektor usaha simpan pinjam yang ada padadsbgersebut dapat

mewakili wujud yang tepat antara kaidah tolong nh@mg yang ada dalam

%5 M. Ali Hasan,loc.cit
% 1bid.
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Islam dengan ciri pokok perkoperasian. Sepertikagidah tolong-menolong
serta peranan yang diberikan anggota koperasi datemngkatkan modal
dan pendapatan usaha pada koperasi karyawan Sulaa Riau dalam

pandangan hukum Islam.

Untuk mengetahui hal tersebut di atas, dapat mieripada tabel 1V.4
yang menjelaskan dari 189 total peminjam, terdd@l orang atau 81%
tingkat transaksi pinjaman yang berjalan dengak than lancar, sehingga hal
ini meningkatkan dan memacu pertumbuhan dan perkegan badan usaha
koperasi tersebut. Tingkat transaksi yang baikmerupakan wujud dari sifat
amanah peminjam yang tidak melalaikan ketepatantuvgdembayaran
pinjaman. Hal ini memberikan peran positf terhadegaha perkoperasian,
peran positif yang diberikan oleh anggota kopetasfawan Suka Usaha Riau
ini sesuai dengan tujuan koperasi untuk meningkeakiesejahteraan angggota
dengan azas kekeluargaan dan tolong menolong, galagn hal ini sangat
dianjurkan oleh syari'at.

Allah SWT berfirman dalam al Quran pada surat aiddh ayat 2

sebagai berikut :

;H:ﬁle:?’ r‘*—‘ :ﬁuié T35 Y3 0555015 _):.JI e T,
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Artinya : “Tolong menolong atau berkerja samalah kamu dala
kebajikan dan berbuat tagwa, dan janganlah kamwrtgl menolong

dalam berbuat durhaka Kepada Allak®S. Al-Maidah : 2)’

Dalam ayat ini Allah memerintahkan hambanya untakng tolong-
menolong, maka bentuk tolong-menolong yang terjadiara koperasi
terhadap anggotanya adalah dengan memberikan kearudalam pemberian
pinjaman dan anggota koperasi yang melakukan pamatersebut wajib
membayar pinjamannya berdasarkan batasan waktutgkaigdisepakati.

Kemudian dari data mengenai pinjaman anggota patel tlV.4
sebelumnya, juga terlihat adanya permasalahan akanspengembalian
pinjaman dari anggota koperasi yang tidak berjakeeara penuh dan lancar,
sehingga menyisakan hutang yang cukup banyak dagebabkan gangguan
pada sektor usaha simpan pinjam, terutama berpgmgaada modal dan
pendapatan usaha pada koperasi karyawan Suka BsahaPeran negatif
yang ditimbulkan oleh anggota kepada unit usahg@ampinjam di koperasi
Suka Usaha Riau ini akan memberikan dampak yangtihggda kemajuan
dan perkembangan koperasi dari segi modal dan patatausaha dan hal ini
sangat dilarang oleh syari'at agama islam.

Sesuai dengan firman Allah dalam al Quran padat stitaad ayat 24

sebagai berikut:

IO HE S G OO FX O RO
BEITG0+ W QAL+ DREDOSH o

" Departemen Agama Republik Indonesie, cit
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RO YARDEE HOESOR JELOXIRD ¢S

BXUARCGOE 07 %N A A Lo I
N ORI+ NHOO D Wwa S B25X-U2>HNO0OROO

ERANZ S F2D2 o O <nORNE*L €0

Artinya : “dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim Hepaebahagian
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan gejakan amal

yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ifi”.

Anggota yang keluar dan meninggalkan beban hutagg ysangat
banyak ini merupakan suatu bentuk kezhaliman yalagukan oleh anggota
kepada koperasi dan merupakan pelanggaran amangtdyakukan anggota
pada koperasi. Di dalam Islam seseorang diwajihk@ok menghormati dan
mematuhi perjanjian atau amanah yang dipercayakpadanya oleh karena
itu apabila seseorang telah mendapatkan pinjamaupitiak koperasi, berarti
ila telah mendapatkan amanah yang telah dipercay&kpadanya maka
anggota tersebut harus menunaikan amanah itu demgambayar dan
melunasi utang pinjamannya. Sebagaimana firmarhAlidam surat al Anfal

ayat 27 sebagai berikut:

HILOQ LA Lo ¢ O&a@O83% O 43
AForde BXFAE€EIAIOAYL oo WIURCELI-O7
B -MO€:0200% 60 ¢ IR O o0
Jresx0le0 AE22E 40O O SO

L ZVANRSI 1= 78 X

°8 Departemen Agama Republik Indonesie, cit
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Artinya :*Hai orang-orang yang beriaman,janganlah kamu meagaii
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kanmengkhianati
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedangnu ka

mengetahut?

Ayat ini menjelaskan, apabila terkait perjanjiamang untuk jangka
waktu tertentu maka wajiblah janji itu ditepati daihak yang berhutang atau
anggota harus menyelesaikan hutangnya, sesuairmeeganijian yang telah
disepakati. Allah berfirman dalam al Quran dalamat al Isra’ ayat 34
sebagai berikut:

DOV ADP MW o R B0 001 €3
& AXl@h INOMANDE INRCPEE EIANE) a2
C+OAXx 08

Artinya: “Dan penuhilah janji karen sesungguhnya janji itunitai

pertanggung jawabannyX.

Dari ayat di atas terlihat jelas sebagai pihak ylagdputang harus segera
menepati janjinya dengan cara segera melunasidnyanAkan tetapi apabila
kewajiban utang tersebut tidak ditunaikan, dalarbuabh riwayat hadist
Rasulullah bersabda:

Artinya: “ Dari Abu Hurairah r.a. Bahwasanya Rasulullah SAW,

melarang kami untuk menyalati orang yang meningghinia yang

*%bid.
% pid.
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mempunyai utang, tetapi tidak meninggalkan hartatukin membayar
utangnya.’*

Akan tetapi apabila terdapat permasalahan dari ciaggang tidak
menepati janjinya karena keadaan yang tidak memuokahk seperti kasus
pada anggota koperasi karyawan Suka Usaha Rianamoh anggota koperasi
yang telah melakukan pinjaman dikeluarkan dari genmaan dikarenakan
beberapa masalah terkait internal dan eksternaspkaan, sehingga sebagian
dari anggota koperasi harus berurusan dengan péuadx berwajib. Adapun
kebijakan dari pihak koperasi terhadap permasalahaatas, yaitu dengan
cara memberikan kelonggaran pembayaran hutang etaghppusan sebagian
hutang dari anggota yang keluar tersebut.

Kebijakan yang dilakukan oleh pihak koperasi Sukaha Riau ini telah
sesuai dengan syariat Islam mengenai hutang piutgizagaimana firman

Allah yang terdapat dalam al Quran surat al Bagayai 280 sebagai berikut:

—O0¢©{ORK 0920  aMmoXa) HRO e
9 -060r0oree+y HORTRD NIe6K>Oxew
SRH>E41e <OIORE B0DL008T s QOIS0

2HACORMHLY D+ S €= CA QRO B

Artinya : “ Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesu&ay maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan mekalkan
(sebagian atau semua uatang) itu, lebih baik baginika kamu

mengetahui™®?

1 Rahmat Syafe’lFigh Muamalah,(Bandung: CV. Pustaka Setia), 2006, cetakan ke
3,h.30
%2 Al Quran Terjemahanoc.cit
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Dengan demikian jelaslah, bahwa dalam koperastidak ada unsur
kezaliman dan pemerasan (eksploitasi oleh manasig kuat/kaya terhadap
manusia yang lemah/miskin). Pengelolaanya demeskddn terbukaofpen
managemani serta membagi keuntungan dan kerugian kepadagraggota
menurut ketentuan yang berlaku. Oleh sebab itu naspelapat dibenarkan
dan dianjurkan dalam ajaran Islam untuk tegaknyasjar tolong-menolong

maslahah
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari uraian-uraian yang telah penulis kemukakasapaab pembahasan
terdahulu, maka penulis dapat mengambil kesimpogdmva:

1. Peranan yang harus diberikan oleh anggota kopesiagawan Suka Usaha
Riau adalah sebagai berikut:

a. Berbelanja atau bertransaksi dengan unit-unit usamy ada pada
koperasi dan aktif dalam kegiatan koperasi.

b. Membayar simpanan-simpanan yang telah diwajibkah kbperasi

c. Membantu meningkatkan modal untuk koperasi sesusmgah
kemampuan yang dimiliki oleh setiap anggota

Sedangkan realisasi yang terjadi pada koperasakany Suka Usaha Riau

tidak sesuai dengan peran serta yang harus diabedleh anggotanya

sehingga hasil yang ingin dicapai tidak berjalanga@ baik.

2. Dampak peranan yang diberikan oleh anggota kopdesgjan kurangnya
dalam memanfaatkan unit-unit usaha yang ada pageer&si, tidak
berdampak signifikan terhadap kemajuan usaha kep&ean tetapi yang
berpengaruh cukup besar terhadap jalannya usaledsd@dalah adanya
piutang pinjaman anggota yang cukup besar dengamga yang tidak
mencukupi dari anggota koperasi pada unit usahpasirpinjam yang tak
tertagih dari anggota koperasi yang keluar, di manedal untuk

pemberian pinjaman tersebut sebagian besar betasginjaman hutang
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kepada Bank Muamalat. Dengan kondisi tersebut pkwerasi mau

tidak mau harus melunasi hutang anggota terselbah&gaminan dalam

pinjaman tersebut berasal dari koperasi. Hal tetsebkup berpengaruh
terhadap permodalan koperasi sehingga menjadi pemgit bagi
pengembangan usaha koperasi.

. Pandangan hukum Islam terhadap peranan anggotaakogearyawan

Suka Usaha Riau tersebut terbagi 2 yaitu:

a. Bagi anggota yang aktif dalam menjalankan ketenyizang ada pada
koperasi, dengan tujuan untuk meningkatkan kessjadwh anggota
dan masayarakat sekitarnya. Ini merupakan peramaitifp yang
diberikan anggota kepada koperasi dalam meningkatkadal dan
pendapatan usaha bagi koperasi. Peran positif gdonegikan anggota
kepada pihak koperasi ini dibolehkan, bahkan sasigajurkan dalam
Islam demi kemaslahatan anggota dan masyarak&mdslam istilah
koperasi disebut dengawirkah ta’awun

b. Bagi anggota yang tidak menjalankan ketentuan yaerpku pada
koperasi ini akan mengakibatkan pengaruh pada nuzsependapatan
usaha. Ini merupakan peran negatif anggota padar&sip karena
mengakibatkan kerugian bagi koperasi dan angotg kannya. Peran
negatif yang diberikan anggota pada koperasi satiigatng di dalam

syari’at Islam karena itu merupakan suatu kezaliman
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis kemukaseimelumnya,
selanjutnya penulis menyampaikan beberapa saranpemulis anggap perlu
sehubungan dengan penelitian ini, saran terseltutsebagai berikut:

1. Untuk lebih meningkatkan peran serta anggota damemingkatkan
modal dan pendapatan usaha maka pengurus koperiasielakukan:

a. Pembinaan dan pendanaan

b. Pelayanan dan evaluasi kerja.

c. Peningkatkan kesejahteraan anggota.

d. Penerapan jaminan bagi anggota yang melakukan tkiegaman
dalam jumlah yang besar.

2. Untuk meningkatkan jumlah modal dan pendapatan ausanhadap
koperasi karyawan suka usaha Riau, maka setiapoen@gperasi harus
lebih berperan aktif dalam memanfaatkan unit-uséha pada koperasi.

3. Kepada seluruh anggota dan pengurus koperasi yaagliaRiau, agar
dapat bersama-sama memajukan koperasinya dengabemileam peranan
positif kepada koperasi. Untuk pencapaian tujuarmpekasi yaitu

mewujudkan kesejahteraan anggota dan masyarkatt lua
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1. Bagaimana Peranan bapak/ibu/saudara terhadap kopdedam
meningkatkan modal dan pendapatan usaha?
a. berbelanja atau bertransaksi dengan unit yang ikiepérasi dan

aktif dalam kegiatan koperasi?
b. Membayar simpanan-simpanan yang menjadi kewajiban
c. Membantu modal koperasi sesuai dengan kemampuaimgnas
masing

2. Bagaimana menurut bapak/ibu/saudara tentang pelayzada Kopkar
Suka Usaha Riau?
a. Sangat memuaskan
b. Memuaskan
c. Tidak memuaskan

3. Bagaimana pembinaan dan penyuluhan yang dilakoledmpengelola
Koperasi?
a. Pernah
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

4. Bagaimana tanggapan bapak/ibu/saudara terhadapukegan atau
laba koperasi jika dijadikan simpanan sukarela/cgda setiap
tahunnya?
a. Ya, dijadikan sebagai tambahan modal
b. Tidak, dibagi kepada setiap anggota

c. Tidak tahu tentang laba koperasi
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. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari apakah bdpakAudara
berbelanja di koperasi Karyawan Suka Usaha Riau?

a. ya

b. kadang-kadang

c. tidak pernah

. Bagaimana menurut bapak/ibu/saudara kemampuan pkakoSuka
Usaha Riau dalam memenuhi kebutuhan anggotanya?

a. lengkap

b. kurang lengkap

c. tidak lengkap

. Apakah bapak/ibu/saudara melakukan transaksi padaunit usaha
yang tersedia pada Kopkar Suka Usaha Riau?

a. ya

b. kadang-kadang

c. tidak pernah
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